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KATA PENGANTAR 

 

Setiap badan usaha yang melakukan suatu kegiatan yang berdampak terhadap lingkungan 

berkewajiban memberikan informasi yang benar dan akurat tentang kegiatan yang dilakukan dan 

melakukan pengelolaan lingkungan hidup. Hal tersebut merupakan tuntutan dari Peraturan 

Pemerintah Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Perlindungan dan 

Pengelolaan Lingkungan Hidup.  

 

Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Gunong Kila Kabupaten Aceh Barat Daya merupakan 

sebuah badan usaha yang bergerak di bidang penyediaan air bersih untuk masyarakat Kabupaten 

Aceh Barat Daya. Kegiatan PDAM Gunong Kila meliputi pengolahan air baku yang berasal dari 

sungai menggunakan Instalasi Pengolahan Air (IPA) dan mendistribusi ke seluruh pelanggan atau 

masyarakat yang telah mendapatkan jaringan pipa air bersih. Sejak berdirinya, PDAM Gunong Kila 

belum memiliki Izin Lingkungan. Oleh karena itu, PDAM Gunong Kila Wajib menyusun Dokumen 

Pengelolaan Lingkungan Hidup (DPLH) sebagai acuan dalam melakukan upaya pengelolaan dan 

pemantauan lingkungan hidup. 

 

Dokumen Pengelolaan Lingkungan Hidup ini disusun dengan mengacu pada Peraturan Pemerintah 

Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Perlindungan dan Pengelolaan 

Lingkungan Hidup Lampiran V. DPLH ini akan digunakan oleh PDAM Gunong Kila sebagai pedoman 

dalam melakukan upaya pengelolaan dan pemantauan lingkungan hidup dengan sebaik-baiknya 

dengan tujuan mengurangi dampak negatif yang timbul dari kegiatan PDAM dan meningkatkan 

dampak positif terhadap seluruh komponen lingkungan yang terlibat.  

 

Kami mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada semua pihak atas bantuan yang 

diberikan dalam penyusunan dokumen lingkungan ini dan besar harapan kami diberikan masukan 

untuk kesempurnaan dokumen ini. 

 

Blangpidie, 14 Desember 2021 
PDAM Gunong Kila Kabupaten Aceh Barat Daya 

 
 
 
 

(Rosi Padedi, MT.) 
Direktur  
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BAB I 
RUANG LINGKUP 

 

 

1.1. IDENTITAS PEMRAKARSA 

Nama Usaha dan/atau Kegiatan :  Penyusunan Dokumen Pengelolaan Lingkungan 

Hidup (DPLH) Perusahaan Daerah Air Minum 

(PDAM) Gunong Kila Kabupaten Aceh Barat Daya  

Alamat Usaha dan/atau Kegiatan : Jalan Meulaboh – Tapak Tuan, Gampong Lam Kuta 

Kecamatan Blang Pidie Kabupaten Aceh Barat 

Daya 

Pemrakarsa Usaha dan/atau Kegiatan : PDAM Gunong Kila  

Penanggung Jawab :  Rosi Padedi, MT. 

Jabatan :  Direktur  

Instansi yang Membina : Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan Permukiman 

dan Lingkungan Hidup Kabupaten Aceh Barat Daya 

 

1.2. USAHA DAN /ATAU KEGIATAN YANG TELAH BERJALAN 

1.2.1. Nama Usaha dan /atau Kegiatan 

Nama usaha dan/atau kegiatan adalah PDAM Gunong Kila Kabupaten Aceh Barat Daya 

yang ditetapkan melalui Qanun Kabupaten Aceh Barat Daya Nomor 14 Tahun 2014 Tentang 

Perusahaan Daerah Air Minum Gunong Kila. PDAM Gunong Kila merupakan perusahaan 

milik Pemerintah Daerah Kabupaten Aceh Barat Daya yang bertujuan untuk memberikan 

pelayanan air minum bagi seluruh pelanggan secara adil dan merata secara terus menerus, 

serta memenuhi persyaratan kesehatan.  Pelayanan PDAM Gunong Kila meliputi IKK 

Lembah Sabil, IKK Tangan-Tangan, IKK Blangpidie, IKK Jeumpa, dan IKK Babahrot, dimana 

masing-masing IKK memilik Instalasi Pengolahan Air (IPA).  
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1.2.2. Lokasi Usaha dan /atau Kegiatan 

Lokasi kantor administrasi PDAM Gunong Kila terletak di jalan Meulaboh – Tapak Tuan, 

Gampong Lam Kuta Kecamatan Blang Pidie Kabupaten Aceh Barat Daya. Adapun letak 

setiap IKK PDAM Gunong Kila adalah sebagai berikut: 

1. IPA IKK Lembah Sabil terletak di Gampong Meunasah Sukon; 

2. IPA IKK Tangan-Tangan terletak di Gampong Suak Labu; 

3. IPA IKK Blangpidie terletak di Gampong Mata Ie; 

4. IPA IKK Jeumpa terletak di Gampong Alue Sungai Pinang; dan 

5. IPA IKK Babahrot terletak di Gampong Pantee Rakyat. 

 

1.3. KESESUAIAN USAHA DAN/ATAU KEGIATAN TERHADAP TATA RUANG 

Berdasarkan Surat Keterangan Rencana Kabupaten Aceh Barat Daya terhadap Lokasi 

Instalasi Pengolahan Air (IPA) PDAM Gunong Kila dan peninjauan lapangan, lahan yang 

digunakan untuk lokasi IPA PDAM Gunong Kila Kabupaten Aceh Barat Daya berada pada 

kawasan sebagai berikut: 

a. Zona I (IPA Lembah Sabil) berada di Kawasan Pertanian Lahan Kering dan intake IKK 

Lembah Sabil berada di Kawasan Sempadan Sungai; 

b. Zona II (IPA Tangan-Tangan) berada di Kawasan Pertanian Lahan Kering dan dilintasi 

sungai kecil dan intake Tangan-Tangan berada di Kawasan Hutan Produksi Terbatas 

dan Tepi Sungai Kecil; 

c. Zona III (IPA Blangpidie) berada di Kawasan Pertanian Lahan Kering dan intake 

Blangpidie berada di Kawasan Sempadan Sungai; 

d. Zona IV (IPA Jeumpa) berada di Kawasan Pertambangan dan di Tepi Jalan Lingkungan 

Primer dan intake Jeumpa berada di Kawasan Pertambangan; dan 

e. Zona V (IPA Babahrot) berada di Kawasan Pertanian Lahan kering dan intake Babahrot 

berada dalam Wilayah Sungai. 

 

Lokasi wilayah tersebut ditentukan berdasarkan Qanun Kabupaten Aceh Barat Daya Nomor 

17 Tahun 2013 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten Abdya Tahun 2013 

– 2033.  
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1.4. KESESUAIAN USAHA DAN/ATAU KEGIATAN TERHADAP PIPPIB 

Berdasarkan Peta Indikatif Penghentian Pemberian Izin Baru Hutan Alam Primer dan Lahan 

Gambut Tahun 2020 Periode I Tanggal 15 Februari 2021 Nomor SK.666/MENLHK-

PKTL/PSDH/PLA.1/1/2021 untuk seluruh lokasi kegiatan PDAM Gunong Kila Kabupaten 

Aceh Barat Daya tidak termasuk ke dalam kawasan Hutan Primer dan Hutan Gambut seperti 

yang ditunjukkan oleh Peta PIPPIB terhadap Lokasi Kegiatan PDAM Gunong Kila. 

  

1.5. MULAI OPERASI 

Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Gunong Kila Kabupaten Aceh Barat Daya telah 

ditetapkan berdasarkan Qanun Kabupaten Aceh Barat Daya Nomor 14 Tahun 2014. 

Adapun persiapan operasional PDAM Gunong Kila dimulai sejak tahun 2017 hingga saat ini.   
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Gambar 1.1. Peta Lokasi Kantor Administrasi Perusahaan Air Minum Daerah (PDAM) Gunong Kila.  



 

I-5 | D P L H  

DOKUMEN PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP 
PDAM GUNONG KILA 

KABUPATEN ACEH BARAT DAYA 
 

 

Gambar 1.2. Peta Lokasi Instalasi Pengolahan Air (IPA) Lembah Sabil dan Intake. 
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Gambar 1.3. Peta Lokasi Instalasi Pengolahan Air (IPA) Tangan-Tangan dan Intake.  
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Gambar 1.4. Peta Lokasi Instalasi Pengolahan Air (IPA) Blangpidie dan Intake.  
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Gambar 1.5. Peta Lokasi Instalasi Pengolahan Air (IPA) Jeumpa dan Intake.  
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Gambar 1.6. Peta Lokasi Instalasi Pengolahan Air (IPA) Babahrot dan Intake.  
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Gambar 1.7. Peta Overlay Kesesuaian Lokasi Instalasi Pengolahan Air (IPA) Lembah Sabil dan Intake terhadap Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Aceh Barat Daya.   
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Gambar 1.8. Peta Overlay Kesesuaian Lokasi Instalasi Pengolahan Air (IPA) Tangan-Tangan dan Intake terhadap Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Aceh Barat Daya.   
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Gambar 1.9. Peta Overlay Kesesuaian Lokasi Instalasi Pengolahan Air (IPA) Blangpidie dan Intake terhadap Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Aceh Barat Daya.   
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Gambar 1.10. Peta Overlay Kesesuaian Lokasi Instalasi Pengolahan Air (IPA) Jeumpa (Alue Pinang) dan Intake terhadap Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Aceh Barat Daya.  



 

I-14 | D P L H  

DOKUMEN PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP 
PDAM GUNONG KILA 

KABUPATEN ACEH BARAT DAYA 
 

 

Gambar 1.11. Peta Overlay Kesesuaian Lokasi Instalasi Pengolahan Air (IPA) Babahrot dan Intake terhadap Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Aceh Barat Daya.  
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Gambar 1.12. Peta Overlay Kesesuaian Lokasi Kegiatan PDAM Gunong Kila terhadap Peta Indikatif Penghentian Pemberian Izin Baru (PIPPIB). 
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1.6. DESKRIPSI USAHA DAN/ATAU KEGIATAN 

A. Kegiatan utama  

Kegiatan utama PDAM Gunong Kila adalah penyediaan air minum untuk seluruh 

masyarakat Kabupaten Aceh Barat Daya. Target utama PDAM Gunong Kila adalah 

pelayanan air bersih untuk seluruh masyarakat di 9 Kecamatan dalam wilayah Kabupaten 

Aceh Barat Daya, yaitu Kecamatan Manggeng, Lembah Sabil, Tangan-Tangan, Setia, 

Blangpidie, Jeumpa, Susoh, Kuala Batee, dan Babahrot yang terbagi ke dalam 5 Instalasi 

Ibu Kota (IKK). Adapun 5 IKK yang telah terbangun adalah IKK Lembah Sabil, IKK Tangan-

Tangan, IKK Blangidie, IKK Jeumpa, dan IKK Babahrot, dimana masing-masing IKK memiliki 

1 unit Instalasi Pengolahan Air.  

 

Fungsi PDAM Gunong Kila adalah mengusahakan penyediaan air bersih untuk kebutuhan 

masyarakat di kawasan Kabupaten Aceh Barat Daya. Dalam rangka menjalankan fungsi 

tersebut, kegiatan perusahaan meliputi: 

1. Menyelenggarakan pelayanan umum; 

2. Menyelenggarakan kemanfaatan umum; 

3. Memupuk dan meningkatkan pendapatan daerah; dan 

4. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Bupati Aceh Barat Daya.  

 

1) Aspek Teknis Penyediaan Air Minum PDAM Gunong Kila 

a. Sumber Air Baku  

Sumber air baku yang digunakan oleh PDAM Gunong Kila pada proses produksi 

air minum berasal dari sungai atau air permukaan dalam Kawasan Kabupaten 

Aceh Barat Daya yang terdekat dari lokasi IPA. Pengambilan sumber air baku 

PDAM Gunong Kila menggunakan sistem pompa dan gravitasi. Pengambilan air 

baku untuk IPA Lembah Sabil, IPA Blangpidie dan IPA Babahrot menggunakan 

pompa, sedangkan untuk IPA Tangan-Tangan dan IPA Jeumpa memanfaatkan 

sistem gravitasi.  
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Tabel 1.1. Sumber Air Baku PDAM Gunong Kila. 

No 
Instalasi Pengolahan Air  

(IPA) 
Sumber Air Baku 

Sistem Pengambilan  
Air Baku 

1 Lembah Sabil Sungai Krueng Baro Pompa 

2 Tangan-Tangan Sungai Krueng Gunong Cut Gravitasi 

3 Blangpidie Sungai Krueng Susoh Pompa 

4 Jeumpa Sungai Alue Pinang Gravitasi 

5 Babahrot  Sungai Krueng Babahrot Pompa 

Sumber: RISPAM PDAM Gunong Kila (2021) 

 

b. Kapasitas Produksi 

Proses produksi air minum PDAM Gunong Kila menggunakan Instalasi 

Pengolahan Air (IPA) yang telah memenuhi standar dengan sistem pengolahan 

bertahap, yaitu pra-sedimentasi, koagulasi – flokulasi, sedimentasi dan filtrasi. 

Kapasitas setiap IPA berbeda-beda yang memilik tempat penyimpanan hasil 

produksi atau ground reservoir dengan kapasitas 100 m3 hingga 200 m3. Kualitas 

air baku dari intake memiliki kualitas baik, maka pengolahan yang dilakukan 

akan menghasilkan kualitas air yang baik dan aman untuk penggunaan dalam 

berbagai aktivitas masyarakat Aceh Barat Daya. Adapun masing-masing 

kapasitas ditampilkan di dalam Tabel 1.2. 

 

Tabel 1.2. Kapasitas Produksi Air Minum IPA PDAM Gunong Kila. 

No 
Instalasi Pengolahan Air  

(IPA) 

Kapasitas IPA 
(m3/detik) 

Kualitas Hasil  
Produksi 

1 Lembah Sabil 20 Baik 

2 Tangan-Tangan 10 Baik 

3 Blangpidie 20 Baik 

4 Jeumpa 10 Baik 

5 Babahrot  10 Baik 

Total 70 m3/detik  

Sumber: RISPAM PDAM Gunong Kila (2021) 
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Gambar 1.13. Bangunan Produksi IKK Lembah Sabil. 

 

 
Gambar 1.14. Bangunan Pengambil Air Baku IKK Lembah Sabil. 
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Gambar 1.15. Ruang Injeksi Koagulan IKK Lembah Sabil. 

 

 
Gambar 1.16. Bangunan Produksi IKK Tangan-Tangan. 
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Gambar 1.17.  Bangunan Penyimpan Air Bersih dan Bangunan Karyawan Penanggung Jawab 

IKK dan Ruang Genset. 

 

 

Gambar 1.18. Ruang Genset IKK Tangan-Tangan. 
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Gambar 1.19. Ruang Injeksi Koagulan IKK Tangan-Tangan. 

 

 

Gambar 1.20. Bangunan Produksi IKK Blang Pidie. 

 

Gambar 1.21. Bangunan Pengambil Air Baku IKK Blang Pidie. 
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Gambar 1.22. Bangunan Produksi IKK Jeumpa. 

 

 
Gambar 1.23. Bangunan Pra-Sedimentasi IKK Jeumpa. 

 

 
Gambar 1.24. Bangunan Produksi IKK Babahrot. 
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Gambar 1.25. Ruang Pompa dan Ruang Genset IKK Babahrot. 

 

 
Gambar 1.26. Ruang Laboratorium Mini dan Ruang Injeksi Koagulan IKK Babahrot. 
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Gambar 1.27. Bangunan Pengambil Air Baku IKK Babahrot (lingkaran kuning). 

 

c. Pelayanan Distribusi 

Pelayanan distribusi setiap IPA dilakukan pada wilayah yang berbeda. Wilayah 

pelayanan untuk setiap IPA (IKK) dapat dilihat di dalam tabel di bawah ini. 

Seluruh proses distribusi air minum kepada masyarakat menggunakan sistem 

gravitasi. Distribusi sistem gravitasi digunakan karena seluruh IPA PDAM 

Gunong Kila berada di lokasi yang cukup tinggi untuk mendistribusikan ke 

seluruh wilayah pelayanan. Adapun wilayah pelayan untuk setiap IPA 

ditampilkan di dalam Tabel 1.3. Adapun peta daerah layanan setiap IKK 

ditunjukkan oleh Gambar di bawah. 

 

Tabel 1.3. Pembagian Wilayah Pelayanan dan Sistem Distribusi PDAM Gunong Kila. 

No IKK Daerah Pelayanan Sistem Distribusi 

1 Lembah Sabil 
Kecamatan Lembah Sabil dan 
Manggeng 

Gravitasi 

2 Tangan-Tangan 
Kecamatan Tangan-Tangan dan 
Setia 

Gravitasi 

3 Blangpidie 
Kecamatan Blangpidie, Setia 
dan Susoh 

Gravitasi 

4 Jeumpa Kecamatan Jeumpa dan Susoh Gravitasi 

5 Babahrot  Kecamatan Babahrot Gravitasi 

Sumber: RISPAM PDAM Gunong Kila (2021) 
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Gambar 1.28. Peta Wilayah Pelayanan IKK Lembah Sabil.  
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Gambar 1.29. Peta Wilayah Pelayanan IKK Tangan-Tangan.  
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Gambar 1.30. Peta Wilayah Pelayanan IKK Blangpidie.  
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Gambar 1.31. Peta Wilayah Pelayanan IKK Jeumpa.  
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Gambar 1.32. Peta Wilayah Pelayanan IKK Babahrot. 
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2) Aspek Non Teknis Penyediaan Air Minum PDAM Gunong Kila 

Secara kelembagaan, Perusahaan Daerah Air Minum merupakan Badan Usaha Milik 

Daerah (BUMD) Kabupaten Aceh Barat Daya yang melayani kebutuhan air bersih 

untuk masyarakat Kabupaten Aceh Barat Daya. Berdasarkan data PDAM Gunong 

Kila pada tahun 2019, terdapat 20.255 jumlah pelanggan yang dilayani oleh PDAM 

Gunong Kila dan terus meningkat. 

 

Dalam meningkatkan kualitas pelayanan air minum kepada masyarakat, PDAM 

Gunong Kila telah membentuk Organisasi Sumber Daya Manusia (SDM) yang terdiri 

dari tenaga kerja yang mumpuni dan berpengalaman di bidang penyediaan air 

minum. Organisasi tersebut dipimpin oleh seorang Direktur dengan dibantu oleh 

Kepala Bagian Teknik dan Kepala Bagian Administrasi dan Keuangan yang 

memimpin staf-staf dan petugas di lingkungan PDAM Gunong Kila.  

 

Adapun jumlah dan klasifikasi tenaga kerja di PDAM Gunong Kila ditunjukkan di 

dalam Tabel 1.4. Adapun struktur organisasi PDAM Gunong Kila dapat dilihat pada 

Gambar 1.34. 

 

Tabel 1.4. Jumlah dan Klasifikasi Tenaga Kerja di PDAM Gunong Kila 

No. Nama Jabatan 

1. Rosi Padedi S, MT. Direktur 

2. Ziklidartha, ST. Kepala Bagian Adm dan Keuangan 

3. Putra Ramadhan, ST. Kepala Bagian Teknik 

4. Uswatun Hasanah, SE. Kasubbag. Keuangan 

5. Irmanidar, SE. Kasubbag. Umum dan Personalia 

6. Husmanidar Alian, SE. Kasubbag. Hublang 

7. Rama Diansyah, SE. Kasubbag. Aset dan Perlengkapan 

8.  Hidayah Rizki Arba, AMd. Kasubbag. Transmisi dan Distribusi 

9. Muhammad Idris Kasubbag. Produksi 

10. Shelly Maulida, SE. Op. Hublang 

11. M. Yamin 

Petugas Pelanggan 12. Khairuddin 

13. Kaza Sadra, SPd 

14. Muhammad Tasar Staf Transmisi dan Distribusi 
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Sumber: PDAM Gunong Kila (2021) 

 

 

Gambar 1.33. Struktur Organisasi PDAM Gunong Kila Kabupaten Aceh Barat Daya. 

 

Dalam meningkatkan kualitas pelayanan terhadap pelanggan, PDAM Gunong Kila 

telah membentuk divisi pelayanan pelanggan melalui sub bagian hubungan 

pelanggan. Segala bentuk keluhan dari pelanggan akan ditangani oleh sub bagian 

ini. Selanjutnya, keluhan akan disampaikan kepada atasan untuk ditindaklanjuti 

oleh sub bagian lain yang bertanggung jawab, seperti keluhan kebocoran pipa, 

maka akan ditindaklanjuti oleh sub bagian pemeliharaan trandis. Begitu juga 

dengan keluhan-keluhan lainnya. 

15. Wardiati, SPd. Staf Produksi 

16. Safaruddin IB 

Petugas Pemeliharaan Transmisi 
17. Syahyu Nur Arif 

18. M. Kudus 

19. Sayuti 

20. Arief Mutasir 

Operator Instalasi Pengolahan Air 

21. Edi Yumasriadi 

22. Yusliadi 

23. Bustami 

24. Khairul fajri 

25. Iskandar Penjaga Kantor 
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Gambar 1.34. Kantor Administrasi PDAM Gunong Kila Kabupaten Aceh Barat Daya. 

 

1.7. USAHA DAN/ATAU KEGIATAN YANG MENJADI SUMBER DAN BESARAN DAMPAK 

LINGKUNGAN YANG AKAN DITIMBULKAN 

Kegiatan yang berjalan di PDAM Gunong Kila Kabupaten Aceh Barat Daya telah 

menimbulkan dampak terhadap lingkungan pada tahap operasional dan akan 

menimbulkan dampak pada tahap pasca operasi nantinya. Adapun sumber dampak dan 

besaran dampak yang terjadi dan yang diprakirakan akan terjadi adalah sebegai berikut:  

 

A. Tahap Operasional 

1. Pengoperasian Sistem Penyediaan Air Minum 

Kegiatan pengoperasian sistem penyediaan air minum meliputi pengolahan air 

baku menjadi air minum dengan menggunakan instalasi pengolahan air (IPA) dan 

distribusi air hasil pengolahan kepada pelanggan. 

 

Pengolahan Air Baku PDAM Gunong Kila menggunakan IPA 

Air baku yang diolah berasal dari intake yang dialirkan dengan sistem gravitasi dan 

pompa, kemudian air baku diolah di IPA. Adapun proses tahapan pengolahan yang 

dilakukan di IPA adalah 

• Proses prasedimentasi, 

• Proses filtrasi,  

• Penyimpanan di dalam reservoir, dan  
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• Proses backwash. 

 

Sumber dampak dari tahapan ini adalah efektifitas kerja karyawan dan bahan-

bahan kimia (jika ada) yang digunakan dalam proses pengolahan air, sehingga 

besaran dampak yang diperoleh adalah kualitas air olahan dan kuantitas bahan-

bahan kimia yang digunakan yang akan menghasilkan limbah.  

 

2. Distribusi Air Minum 

Air minum dari pengolahan di masing-masing IPA kemudian dialirkan dengan 

sistem gravitasi melalui pipa transmisi ke wilayah-wilayah pelayanan. Sumber 

dampak dari tahapan ini adalah efektifitas proses distribusi air, sehingga besaran 

dampak yang dihasilkan adalah nilai kepuasan pelanggan.  

 

3. Pemeliharaan dan Perawatan 

Kegiatan ini mencakup pemeliharaan sarana dan fasilitas pendukungnya, antara 

lain IPA, reservoir air bersih, jaringan pipa transmisi, laboratorium dan bangunan 

kantor. Kegiatan pemeliharaan dan perawatan tersebut ditujukan untuk 

memaksimalkan produksi air bersih.  

 

Sumber dampak pada tahapan ini adalah rutinitas pemeliharaan dan perawatan 

seluruh sarana dan prasarana dari PDAM Gunong Kila, sehingga besaran dampak 

yang diperoleh adalah tingkat kualitas produksi air minum.   

 

4. Pengolahan Lumpur IPA 

Lumpur basah (slurry) hasil dari proses prasedimentasi dan sedimentasi pada IPA 

akan dialirkan secara gravitasi menuju ke Sludge Basin sebelum dipompakan ke 

area pengolahan lumpur Sludge Drying Bed (SDB). Air filtrat yang terpisah dari 

lumpur di SDB nantinya akan dikembalikan ke dalam proses menuju ke unit 

Backwash Drain Basin (BDB) sebelum dipompakan kembali ke bak prasedimentasi.  
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Sumber dampak dari proses pengolahan lumpur IPA adalah limbah lumpur yang 

dihasilkan dan efektifitas pengelolaan lumpur, sehingga besaran dampak meliputi 

jumlah lumpur yang dihasilkan per waktu dan tingkat optimal pengelolaan 

lumpur.  

 

5. Sistem Penyediaan Energi Listrik 

Energi listrik untuk kebutuhan operasional PDAM Gunong Kila berasal dari PLN. 

Dalam penyediaan energi listrik, hal utama yang harus disediakan adalah ruang 

panel. Panel ini berfungsi mengatur pasokan listrik selama operasional PDAM 

berjalan. Untuk mencegah pemadaman listrik dalam waktu yang lama, PDAM 

Gunong Kila menyediakan genset sebagai sumber listrik cadangan. Genset akan 

ditempatkan di ruang khusus, sehingga bila beroperasi tidak menyebabkan 

gangguan seperti getaran dan kebisingan. 

 

Sumber dampak dari penyediaan energi listrik adalah kelayakan ruang panel yang 

disediakan dan operasional genset sebagai energi cadangan, sehingga besaran 

dampak yang diperoleh adalah tingkat kelayakan dan keamanan ruang panel listrik 

dalam menjaga stabilitas kebutuhan energi listrik dan nilai getaran dan kebisingan 

dari genset dan juga jumlah limbah oli dari genset selama tahap operasi. 

 

6. Sistem Penanganan Kebakaran 

Antisipasi dan pencegahan terjadinya kebakaran dilakukan dengan penyediaan 

fire protection berupa APAR (Alat Pemadam Api Ringan) pada setiap bangunan. 

APAR tersebut berfungsi untuk penanggulangan awal kebakaran. Sistem 

pencegahan kebakaran di dalam lokasi kegiatan terutama di bangunan kantor 

dilakukan baik secara pasif maupun aktif. Sistem pencegahan secara pasif 

dilakukan dengan membuat peraturan yang ditujukan kepada para pengguna 

bangunan agar: 

• Menghindari penumpukan barang-barang yang mudah terbakar 
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• Mengatur perencanaan ruang di dalam bangunan, sehingga ruangan mendapat 

sirkulasi udara yang cukup, mengatur kelembaban udara dan pencahayaan di 

dalam ruangan. 

• Adanya pedoman Standard Operation Procedure (SOP) dalam penanggulangan 

keadaan darurat kebakaran. 

• Menyediakan denah jalur evakuasi di dalam lokasi untuk mempermudah 

evakuasi  

 

Sedangkan sistem pencegahan kebakaran secara aktif dilakukan dengan: 

• Meletakkan alat pemadam kebakaran pada tempat yang mudah dijangkau dan 

dalam jumlah yang cukup. 

• Menyediakan hydrant di lokasi yang mudah dijangkau petugas pemadam 

kebakaran. 

• Penyediaan fire protection berupa APAR (Alat Pemadam Api Ringan) pada 

setiap bangunan. 

• Pengecekan kondisi APAR secara berkala. 

 

Sumber dampak dari penanganan kebakaran adalah sistem penyediaan dan 

penempatan APAR di dalam bangunan gedung, sehingga besaran dampak berupa 

jumlah APAR yang tersedia dan rutinitas pengecekan kadaluarsa APAR.  

 

7. Buffer Zone 

Ruang Terbuka Hijau (RTH) merupakan hal penting dalam menjalan sebuah usaha 

dan/atau kegiatan. Oleh karena itu, PDAM Gunong Kila akan melakukan 

penanaman pohon yang cocok untuk melengkapi RTH di sekitar kantor utama, IPA, 

dan intake minimal 10% dari total luas lahan.  

 

8. Sistem Pengelolaan Limbah Padat 

Sistem pengelolaan sampah dilakukan dengan menyediakan Tempat 

Penampungan Sementara (TPS) di lokasi kegiatan. Untuk pengangkutan 

sampah yang terkumpul, PDAM Gunong Kila akan bekerjasama dengan Petugas 
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Persampahan dari Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan Permukiman dan 

Lingkungan Hidup dalam pengelolaan sampah. Jumlah sampah yang terkumpul 

paling banyak dari kegiatan PDAM Gunong Kila diperoleh dari kantor utama 

karena hampir seluruh tenaga kerja PDAM Gunong Kila berada di kantor utama.  

 

Sumber dampak dari pengelolaan sampah adalah sumber sampah yang 

dihasilkan sehari-hari, sehingga besaran dampak berupa jumlah sampah yang 

dihasilkan oleh kegiatan karyawan dan tingkat kualitas pengelolaan sampah. 

 

9. Aktivitas karyawan 

PDAM Gunong Kila Zona II merupakan kantor utama PDAM Gunong Kila dengan 

karyawan berjumlah 25 orang yang dikepalai langsung oleh Direktur PDAM 

Gunong Kila. Operasional kantor utama menangani segala urusan teknis 

operasional IPA-IPA dan urusan non teknis yang menangani segala urusan 

administrasi, keuangan dan pelanggan. Selain aktivitas karyawan, juga terdapat 

aktivitas pelanggan yang membayar tagihan bulanan penggunaan air bersih 

dan pelanggan yang melakukan komplain karena kendala distribusi air bersih. 

Kegiatan karyawan dan kunjungan pelanggan berlangsung selama 8 jam sehari 

yang dimulai dari pukul 08.00 hingga 17.00 WIB selama 5 hari perminggu (Senin 

– Jum’at).  

 

Sumber dampak dari aktivitas karyawan dan pelanggan adalah timbulnya 

limbah cair dari kegiatan MCK dan sebagainya dan timbulan limbah padat 

(sampah), baik aktivitas administrasi kantor ataupun aktivitas makan 

karyawan. 

 

B. Tahap Pasca Operasional 

Pemutusan Hubungan Kerja (PHK) Karyawan Operasional  

Suatu usaha dan/atau kegiatan memiliki jangka waktu operasional, begitu juga 

dengan PDAM Gunong Kila. Jika produksi air minum telah berhenti, maka karyawan-
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karyawan akan terkena dampak PHK. Oleh karena itu, proses PHK harus dijelaskan di 

dalam kontrak kerja karyawan.  

 

Adapun sumber dampak dari tahapan pasca operasi adalah proses PHK, sehingga 

besaran dampak yang akan terjadi adalah jumlah karyawan yang terkena PHK karena 

telah berhentinya kegiatan PDAM Gunong Kila. 
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BAB 2 
URAIAN MENGENAI KOMPONEN KEGIATAN  

YANG TELAH BERJALAN DAN DAMPAK LINGKUNGAN 
YANG DITIMBULKAN 

 

 

Setiap usaha dan/atau kegiatan yang dilakukan dapat berpotensi menimbulkan dampak 

bagi lingkungan hidup, terutama bagi manusia, baik berdampak positif maupun negatif. 

Pada bab ini, seluruh dampak dari kegiatan PDAM Gunong Kila Kabupaten Aceh Barat Daya 

akan diuraikan. Kemudian akan dilakukan kajian evaluasi dampak dalam rangka 

menentukan (kuantifikasi) bagaimana dan seberapa jauh/besar langkah-langkah 

pengelolaan dan pemantauan lingkungan yang harus dilakukan untuk setiap dampak. 

Kuantifikasi dampak ini dikaji dengan menggunakan metode ilmiah yang sesuai untuk 

setiap dampak. Selanjutnya, hasil evaluasi ini menjadi acuan dan arahan bagi rencana 

pengelolaan lingkungan dan rencana pemantauan lingkungan.  

 

Uraian mengenai komponen kegiatan yang telah berjalan dan dampak lingkungan yang 

ditimbulkan dari kegiatan PDAM Gunong Kila Kabupaten Aceh Barat Daya adalah sebagai 

berikut: 

 

2.1. SISTEM PRODUKSI 

Sistem produksi merupakan hal yang paling penting dalam penyediaan air minum oleh 

PDAM. Proses produksi akan mempengaruhi hasil pengolahan air yang diperoleh. Oleh 

karena itu, proses produksi air harus diperhatikan untuk memperoleh air minum dengan 

kualitas terbaik. Adapun tahapan produksi air PDAM Gunong Kila adalah sebagai berikut: 

A. Intake  

Sumber air diperoleh dari Sungai Krueng Baro, Sungai Krueng Gunong Cut, Sungai 

Krueng Susoh, Sungai Pucok Kreung dan Sungai Krueng Babahrot. Pada setiap intake, 

dibangun bangunan pengambil air agar air baku dapat mudah dialirkan ke IPA. Air 

baku yang berasal dari sungai masih memiliki banyak sampah dedaunan dan ranting 

pohon. Oleh karena itu, pada bangunan pengambil air dibuatkan trap sampah untuk 
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menahan agar sampah-sampah tidak masuk ke dalam pipa transmisi. Sampah-

sampah yang tersangkut harus dibersihkan berkala untuk menjaga kelancaran aliran 

air ke dalam pipa transmisi yang mengalir ke IPA. Proses aliran air baku ke IPA 

memanfaatkan gravitasi, sehingga tanpa perlu menggunakan pompa.  

 

B. Instalasi Pengolahan Air (IPA) 

Air baku PDAM Gunong Kila memiliki kualitas yang baik, sehingga proses pengolahan 

yang dilakukan hanya melalui proses prasedimentasi dan filtrasi. 

1. Prasedimentasi 

Prasedimentasi merupakan proses pengendapan partikel-partikel berat di dalam 

air, seperti pasir dan lumpur, sebelum mengalami proses pengolahan lebih lanjut. 

Proses ini terjadi pada bak penampung air baku, dimana limbah yang dihasilkan 

dari proses ini adalah pasir dan lumpur.  

 

2. Filtrasi (Penyaringan) 

Pada proses filtrasi, PDAM Gunong Kila menggunakan pasir silika dengan 

speksifikasi ukuran efektif, koefesien keseragaman dan ketebalan media filtrasi 

yang telah ditentukan dengan mempertimbangkan hasil air minum terbaik. Hasil 

pengolahan air di PDAM Gunong Kila diharapkan memperoleh air minum dengan 

kualitas yang telah sesuai dengan Permenkes Nomor 32 Tahun 2017 dengan 

mempertimbangkan 4 parameter utama, yaitu parameter kimia, fisika, 

bakteriologi dan radio aktif. 

 

3. Penyimpanan 

Hasil pengolahan air minum PDAM kemudian dialirkan ke dalam reservoir untuk 

disimpan sebelum didistribusikan ke pelanggan.  

 

4. Pencucian Kembali (Backwash) 

Pencucian kembali ini dilakukan pada filter yang digunakan pada tahapan filtrasi. 

Filter atau pasir silika akan mengalami kejenuhan jika digunakan secara terus 

menerus, apalagi dengan tingkat pengotor di dalam air yang masih tinggi. Oleh 
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karena itu, agar tidak terjadi kejenuhan pada pasir silika, maka dilakukan proses 

backwash atau pencucian kembali, sehingga pasir silika dapat kembali digunakan. 

 

Proses backwash ini menggunakan air hasil pengolahan sendiri untuk air cuci pasir 

silikanya. Proses backwash menggunakan dua pompa, yaitu pompa blower dan 

pompa backwash. Pompa blower berfungsi untuk melakukan pengadukan pasir 

silika agar seluruh kotoran naik ke permukaan air. Kemudian, pompa backwash 

digunakan untuk mendorong air ke permukaan, sehingga kotoran yang di 

permukaan akan dibawa oleh air ke selokan pembuangan. Proses backwash 

dilakukan secara berkala agar pasir silika dapat terus digunakan dalam waktu yang 

lama. 

 

Proses produksi air bersih akan menghasilkan limbah hasil pengolahan yang berupa 

lumpur. Jumlah lumpur yang dihasilkan sangat bergantung pada air baku, jika tingkat 

kekeruhan air baku tinggi, maka lumpur yang dihasilkan juga lebih banyak.  

 

2.2. Sistem Transmisi dan Distribusi 

Sistem transmisi merupakan desain jaringan pipa dari sumber air menuju ke instalasi 

pengolahan air. Sedangkan sistem distribusi adalah desain jaringan pipa dari reservoir 

menuju pelanggan atau masyarakat pengguna air minum PDAM. Proses pengambilan air 

dari intake Lembah Sabil, Blangpidie dan Babahrot menggunakan pompa karena letak IPA 

lebih tinggi dari sumber air. Sedangkan intake Tangan-Tangan dan Jeumpa hanya 

menggunakan gravitasi. 

 

Oleh karena lokasi Instalasi Pengolahan Air (IPA) di wilayah Kabupaten Aceh Barat Daya 

merupakan dataran tinggi, sehingga proses distribusi IPA ke pelanggan menggunakan 

sistem gravitasi. Sehingga, PDAM Gunong Kila tidak terbebani oleh kebutuhan energi yang 

besar untuk pemompaan air minum ke pelanggan. Proses distribusi air bersih akan 

meningkatkan kesediaan air bersih masyarakat, dimana sistem distribusi yang baik akan 

menjangkau keseluruhan masyarakat Kabupaten Aceh Barat Daya. Selain itu, jika ada 
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kendala sistem distribusi seperti adanya kebocoran pipa, maka akan menimbulkan 

keresahan masyarakat yang menggunakan air bersih dari PDAM. 

 

2.3. Aktivitas Karyawan dan Pelanggan 

PDAM Gunong Kila memiliki jam pelayanan kantor pada hari Senin hingga hari Jum’at dari 

pukul 08.00 hingga 17.00 WIB. Aktivitas karyawan PDAM Gunong Kila akan menghasilkan 

limbah cair dan limbah padat. Limbah cair dihasilkan dari kegiatan MCK karyawan dan 

pelanggan, sedangkan limbah padat diperoleh dari kegiatan administrasi kantor dan 

sampah dari makanan karyawan. Oleh karena itu, PDAM Gunong Kila akan melakukan 

pengelolaan limbah dengan memperhatikan peraturan yang berlaku. Adapun jumlah 

kebutuhan air untuk kegiatan domestik dan limbah cair yang dihasilkan adalah sebagai 

berikut: 

 

Tabel 2.1. Tingkat Kebutuhan Air sesuai Penggunaan Gedung 

No. Penggunaan Gedung Kebutuhan Air Satuan 

1. Rumah Tinggal 120 liter/penghuni/hari 

2. Rumah Susun 100 liter/penghuni/hari 

3. Rumah Sakit 500 liter/bed pasien/hari 

4. Kantor 50 liter/pegawai/hari 

5. Pabrik 50 liter/pegawai/hari 

6. Restoran 15 liter/kursi 

7. Hotel 250 liter/bed/hari 

Sumber: SNI 03-7065 (2005) 

 

Tabel 2.2. Kebutuhan Air Bersih dan Debit Limbah Cair dari Aktivitas Karyawan 

Kegiatan 
domestik 
karyawan 
PDAM 
Gunong Kila 

Kebutuhan Air Jumlah Karyawan Debit Limbah Cair 

± 50 liter/karyawan/hari 25 orang ± 38 liter/karyawan/hari 

Total ± 1.250 liter/hari - ± 950 liter/hari 

Sumber: Prakiraan Konsultan (2021) 

 

Jumlah prakiraan kebutuhan air bersih untuk kegiatan domestik di kantor PDAM Gunong 

Kila adalah ± 1.250 liter/hari dengan debit limbah adalah ± 950 liter/hari. Limbah cair 
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rumah tangga dikelola menggunakan septic tank dan drainase perkotaan. Sedangkan total 

limbah padat yang dihasilkan dari aktivitas karyawan adalah ± 18,75 liter/hari atau ± 2,5 

kg/hari. Limbah padat yang dihasilkan akan dikelola berdasarkan kategori limbah 

menggunakan tempat sampah yang telah dilabeli jenis sampah. Sampah dipisahkan 

menjadi 3 kategori, yaitu sampah organik, sampah anorganik dan sampah kertas. Sampah 

organik akan dikelola menjadi bahan pembuatan kompos, sedangkan pengelolaan sampah 

anorganik dan kertas bekas selanjutnya akan dikelola oleh petugas persampahan 

Kabupaten Aceh Barat Daya. 

 

Tabel 2.3. Jumlah Timbulan Sampah dari Aktivitas Karyawan 

Kegiatan 
domestik 
karyawan 
PDAM 
Gunong Kila 

Timbulan Sampah Perkantoran 
(SNI 19-3983-1995) 

Jumlah Karyawan 

0,50-0,75 liter/karyawan/hari 
atau 

0,025-0,100 kg/karyawan/hari 
25 orang 

Total 18,75 lliter/hari atau 2,5 kg/hari  

Keterangan : Nilai standar diperoleh dari SNI 19-3983-1995  

Sumber : Prakiraan Tim Penyusun Dokumen 

 

Berikut merupakan ringkasan dari hasil hubungan antara komponen kegiatan sebagai 

sumber dampak dan jenis dampak yang timbul dari kegiatan PDAM Gunong Kila Kabupaten 

Aceh Barat Daya: 

 

Tabel 2.4.  Matriks Hubungan antara Komponen Kegiatan sebagai Sumber Dampak dan 

Jenis Dampak yang Timbul dari Kegiatan PDAM Gunong Kila Kabupaten Aceh 

Barat Daya 

No Sumber Dampak Jenis Dampak Besaran Dampak 

A TAHAP OPERASIONAL 

1 Pengoperasian 
Sistem Penyediaan 
Air Minum 

Penurunan kualitas air 
permukaan 

Jumlah air baku yang diambil untuk 
penyediaan air minum total adalah 70 
m3/detik (5 IPA) 

Timbulan lumpur Jumlah lumpur yang dihasilkan di setiap 
Instalasi Pengolahan Air (IPA) 
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Peningkatan 
ketersediaan air bersih 

Volume air yang diproduksi oleh PDAM 

2 Pengoperasian 
Sistem 
DistribusiAir Bersih 

Adanya gangguan lalu 
lintas  

Jumlah kendaraan yang keluar-masuk 
kantor administrasi dan lokasi IPA PDAM 
Gunong Kila 

Peningkatan masyarakat 
yang mendapatkan air 
bersih 

Jumlah masyarakat yang mendapatkan 
jaringan distribusi PDAM 

Keresahan masyarakat 
akibat kendala distribusi 

Jumlah masyarakat/pelanggan yang 
terkena dampak  

3 Aktivitas Karyawan 
dan Pelanggan 

Penurunan 
Kualitas Air 
Permukaan 

Volume limbah cair yang dihasilkan oleh 
aktivitas karyawan secara total adalah  
± 950 liter/hari 

Peningkatan timbulan 
sampah 

Volume timbulan sampah secara total 
adalah ± 18,75 liter/hari atau ± 2,5 kg/hari 

B TAHAP PASCA OPERASIONAL 

1 Pemutusan 
Hubungan Kerja 
(PHK) Karyawan 
PDAM Gunong Kila 
 

Meningkatnya angka 
pengangguran karena 
berhentinya kegiatan 
PDAM Gunong Kila. 

Jumlah karyawan PDAM yang mengalami 
pemutusan hubungan kerja atau PHK 
berjumlah 25 orang. 
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BAB 3 
UPAYA PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP DAN UPAYA 

PEMANTAUAN LINGKUNGAN HIDUP 
 

 

3.1. Maksud Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup 

Maksud dilakukannya pengelolaan lingkungan hidup sehubungan dengan kegiatan PDAM 

Gunong Kila Kabupaten Aceh Barat Daya adalah:  

a) Menghindari dan mencegah terjadinya kerusakan dan kemunduran kualitas 

lingkungan hidup yang ada di desa-desa maupun kawasan di sekitar lokasi kegiatan; 

b) Mengembangkan dampak positif yang ditimbulkan akibat kegiatan, sehingga 

manfaatnya dapat dirasakan oleh masyarakat sekitarnya secara optimal; dan 

c) Mengendalikan, menanggulangi, menekan, bahkan mencegah dampak negatif yang 

timbul akibat kegiatan.  

 

3.2. Pendekatan Pengelolaan Lingkungan Hidup 

Untuk menangani dampak dalam Upaya Pengelolaan Lingkungan dapat menggunakan salah 

satu atau beberapa pendekatan pengelolaan lingkungan hidup yang selama ini dikenal, 

yaitu dengan menggunakan pendekatan Teknologi, Sosial Ekonomi, dan Pendekatan 

Institusi. 

 

Pendekatan Teknologi  

Pendekatan ini merupakan cara-cara atau teknologi yang digunakan untuk mengelola 

dampak lingkungan hidup.  Dalam kaitan dengan kegiatan PDAM Gunong Kila Kabupaten 

Aceh Barat Daya akan dicari teknologi yang tepat dalam rangka pengelolaan lingkungan 

hidup yang harus dilakukan untuk suatu dampak penting, yaitu memperkecil dampak 

negatif dan meningkatkan dampak positif berupa peningkatan nilai tambah dari dampak 

positif tersebut.  
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Pendekatan teknologi yang dapat diterapkan dalam pengelolaan PDAM Gunong Kila 

Kabupaten Aceh Barat Daya misalnya dalam melakukan pencegahan terjadinya 

pencemaran air  dengan melakukan pengelolaan limbah cair yang efektif.  

 

Pendekatan Sosial Ekonomi 

Pendekatan ini akan ditempuh oleh pemrakarsa dalam upaya menanggulangi dampak 

melalui tindakan yang berlandaskan pada interaksi sosial,  dan bantuan peran pemerintah. 

Pendekatan ini dapat dilakukan dengan:   

a) Melibatkan masyarakat di sekitar kegiatan untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan 

pengelolaan lingkungan hidup; 

b) Memprioritaskan penyerapan tenaga kerja setempat sesuai dengan keahlian dan 

ketrampilan yang dimiliki; 

c) Melaksanakan kegiatan Corporate Social Responsibility sesuai dengan kebutuhan 

masyarakat seperti memberi bantuan terhadap kegiatan-kegiatan yang dilakukan 

oleh masyarakat sekitar; dan 

d) Menjalin interaksi sosial yang harmonis dengan masyarakat sekitar, guna mencegah 

timbulnya kecemburuan sosial. 

 

Pendekatan Institusi 

Pendekatan ini merupakan mekanisme kelembagaan yang akan ditempuh pemrakarsa 

dalam menanggulangi dampak, seperti: 

a) Kerjasama dengan institusi yang berkepentingan dan berkaitan dalam melakukan 

pengelolaan lingkungan hidup; 

b) Kerjasama dengan institusi  terkait lingkungan hidup untuk kegiatan pengawasan 

terhadap hasil pengelolaan lingkungan hidup yang telah dilakukan oleh pemrakarsa; 

dan 

c) Melalukan pelaporan hasil pengelolaan lingkungan hidup secara berkala kepada 

pihak-pihak yang berkepentingan. 

 

Pelaporan kepada instansi penerima pelaporan pelaksanaan pengelolaan dan pemantauan 

lingkungan hidup dilakukan setiap 6 bulan sekali atau 2 kali dalam setahun selama kegiatan 
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masih beroperasi. Pelaporan diserahkan setelah pelaksanaan pengelolaan dan pemantauan 

lingkungan hidup per periode dan menggunakan laporan periode sebelumnya sebagai 

acuan untuk terus meningkatkan pelaksanaan pengelolaan dan pemantauan lingkungan 

hidup. 

 

3.3. Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup 

Pada upaya pengelolaan lingkungan hidup yang akan dilakukan, masing-masing jenis 

dampak yang ditimbulkan akan diuraikan terlebih dahulu. Kemudian, sumber dampaknya 

akan diidentifikasi melalui tolok ukur dampak untuk mengukur komponen lingkungan yang 

berdampak dari proses kegiatan PDAM Gunong Kila Kabupaten Aceh Barat Daya. Dampak 

diukur menggunakan hasil analisis laboratorium dan membandingkannya dengan baku 

mutu lingkungan yang telah ditetapkan oleh pemerintah. Selain itu, penilaian ahli dapat 

menjadi acuan penentuan dampak jika dijelaskan secara ilmiah, lazim digunakan, dan/atau 

telah ditetapkan oleh peraturan yang ada.  

 

Selanjutnya, diuraikan tujuan secara khusus pada penerapan upaya pengelolaan lingkungan 

hidup dari dampak yang bersifat strategis berikut dengan dampak turunannya yang secara 

otomatis akan turut tercegah, tertanggulangi atau terkendali. Kemudian, dijelaskan secara 

rinci upaya-upaya pengelolaan lingkungan yang dapat dilakukan melalui pendekatan 

teknologi, sosial ekonomi atau secara institusi. Dalam pengelolaan lingkungan hidup juga 

ada hal yang berkaitan dengan peralatan atau sarana pengendali dampak. Dalam 

pengelolaan lingkungan juga akan dijelaskan rencana lokasi kegiatan dengan 

memperhatikan sifat persebaran dampak yang dikelola. Karena masing-masing dampak 

akan berlangsung pada suatu waktu tertentu, maka akan disebutkan juga periode 

pengelolaan lingkungan hidup itu dilakukan. 

 

Untuk melaksanakan pengelolaan lingkungan juga diperlukan sumber pembiayaan, dimana 

pembiayaan diperlukan untuk upah pekerja yang akan bekerja dalam pengelolaan atau 

mungkin peralatan yang akan digunakan dan lain sebagainya. Pada setiap upaya 

pengelolaan dampak disebutkan institusi atau kelembagaan yang akan berurusan, 

berkepentingan, dan berkaitan dengan kegiatan pengelolaan lingkungan hidup sesuai 
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dengan peraturan perundang-undangan. Institusi yang disebutkan di sini terutama 

pelaksana pengelolaan lingkungan hidup, apakah dilaksanakan sendiri oleh pemrakarsa 

atau ditugaskan kepada pihak lain. Kemudian, disebutkan juga institusi yang berperan 

sebagai pengawas pengelolaan lingkungan hidup yang kemungkinan lebih dari satu instansi, 

sesuai dengan peraturan yang berlaku. Akhirnya, disebutkan kepada lembaga mana laporan 

pengelolaan itu harus disampaikan sesuai dengan peraturan yang ada. 

 

Uraian pembahasan upaya pengelolaan lingkungan berikut ini akan difokuskan pada 

masing-masing dampak yang diperkirakan akan terjadi pada setiap tahapan kegiatan.  

A. Tahap Operasional 

1. Pengoperasian Sistem Pengolahan Air Minum  

Adapun aktivitas yang akan berdampak negatif dan positif terhadap lingkungan 

adalah: 

➢ Penurunan Kualitas Air Permukaan 

a) Jenis Dampak 

Penurunan kualitas air permukaan akibat pengambilan dan penyediaan air 

baku. 

b) Besaran Dampak 

Jumlah air baku yang diambil secara keseluruhan untuk penyediaan air minum 

pada PDAM Gunong Kila adalah 70 m3/detik. 

c) Bentuk Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup 

1. Mengelola hutan di sekitar intake, seperti menjaga keasrian hutan dan 

menanam pohon-pohon yang dapat menjaga ketersedian air.  

2. Membersihkan bangunan pengambil air dari sedimen.  

d) Lokasi Pengelolaan Lingkungan Hidup 

Pengelolaan dilakukan di lokasi setiap intake PDAM Gunong Kila. 

e) Periode Pengelolaan Lingkungan Hidup 

Pengelolaan dilakukan secara terus menerus selama tahap operasi. 
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f) Institusi Pengelolaan Lingkungan Hidup 

- Pelaksana Pengelolaan Lingkungan Hidup 

Pelaksana pengelolaan adalah PDAM Gunong Kila Kabupaten Aceh Barat 

Daya. 

- Pengawas Pengelolaan Lingkungan Hidup 

Pengawas pengelolaan adalah Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan 

Permukiman dan Lingkungan Hidup Aceh Barat Daya. 

- Pelaporan Hasil Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup 

Hasil pengelolaan dilaporkan dalam bentuk laporan pengelolaan dan 

pemantauan kepada Bupati melalui Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan 

Permukiman dan Lingkungan Hidup Aceh Barat Daya. 

 

➢ Timbulan Lumpur 

a) Jenis Dampak 

Timbulan lumpur dari proses Instalasi Pengolahan Air (IPA). 

b) Besaran Dampak 

Jumlah lumpur yang dihasilkan oleh setiap IPA PDAM Gunong Kila. 

c) Bentuk Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup 

1. Membuat tempat pengumpulan lumpur hasil dari pengolahan IPA untuk 

dikelola.  

2. Melakukan pengelolaan lumpur sebagai bahan material pembuatan batu 

bata atau batako dan sebagainya.  

d) Lokasi Pengelolaan Lingkungan Hidup 

Pengelolaan dilakukan di lokasi di setiap IPA PDAM Gunong Kila. 

e) Periode Pengelolaan Lingkungan Hidup 

Pengelolaan dilakukan secara terus menerus selama tahap operasi. 

f) Institusi Pengelolaan Lingkungan Hidup 

- Pelaksana Pengelolaan Lingkungan Hidup 

Pelaksana pengelolaan adalah PDAM Gunong Kila Kabupaten Aceh Barat 

Daya. 
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- Pengawas Pengelolaan Lingkungan Hidup 

Pengawas pengelolaan adalah Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan 

Permukiman dan Lingkungan Hidup Aceh Barat Daya. 

- Pelaporan Hasil Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup 

Hasil pengelolaan dilaporkan dalam bentuk laporan pengelolaan dan 

pemantauan kepada Bupati melalui Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan 

Permukiman dan Lingkungan Hidup Aceh Barat Daya. 

 

➢ Peningkatam Ketersediaan Air Bersih 

a) Jenis Dampak 

Peningkatan ketersediaan air bersih yang dapat digunakan oleh masyarakat 

Kabupaten Aceh Barat Daya. 

b) Besaran Dampak 

Jumlah produksi air bersih oleh PDAM Gunong Kila. 

c) Bentuk Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup 

1. Memberikan prioritas utama bagi masyarakat dan kegiatan lainnya untuk 

mendapatkan pelayanan air bersih. 

2. Melakukan perawatan berkala terhadap IPA agar selalu menghasilkan 

kualitas air bersih yang baik.   

d) Lokasi Pengelolaan Lingkungan Hidup 

Pengelolaan dilakukan di lokasi setiap IPA PDAM Gunong Kila. 

e) Periode Pengelolaan Lingkungan Hidup 

Pengelolaan dilakukan secara terus menerus selama tahap operasi. 

f) Institusi Pengelolaan Lingkungan Hidup 

- Pelaksana Pengelolaan Lingkungan Hidup  

Pelaksana pengelolaan adalah PDAM Gunong Kila Kabupaten Aceh Barat 

Daya. 

- Pengawas Pengelolaan Lingkungan Hidup 

Pengawas pengelolaan adalah Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan 

Permukiman dan Lingkungan Hidup Aceh Barat Daya. 
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- Pelaporan Hasil Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup 

Hasil pengelolaan dilaporkan dalam bentuk laporan pengelolaan dan 

pemantauan kepada Bupati melalui Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan 

Permukiman dan Lingkungan Hidup Aceh Barat Daya. 

 

2. Pengoperasian Sistem Distribusi Air Minum 

Adapun aktivitas yang akan berdampak negatif dan positif terhadap lingkungan 

adalah: 

➢ Gangguan Lalu Lintas 

a) Jenis Dampak 

Adanya gangguan lalu lintas akibat transportasi yang keluar-masuk ke kantor 

dan lokasi IPA PDAM Gunong Kila.  

b) Besaran Dampak 

Jumlah kendaraan yang keluar-masuk ke kantor dan kendaraan keluar-masuk 

yang digunakan sebagai transportasi distribusi air bersih ke lokasi IPA dan dari 

lokasi IPA.  

c) Bentuk Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup 

1. Memberikan rambu-rambu adanya kegiatan aktivitas transportasi pada area 

keluar-masuk ke kantor dan ke lokasi IPA PDAM Gunong Kila. 

2. Menyediakan petugas pengatur lalu lintas pada saat ada transportasi yang 

keluar-masuk ke kantor dan ke lokasi IPA PDAM Gunong Kila. 

d) Lokasi Pengelolaan Lingkungan Hidup  

Pengelolaan dilakukan di lokasi kantor dan lokasi IPA PDAM Gunong Kila. 

e) Periode Pengelolaan Lingkungan Hidup 

Pengelolaan dilakukan secara terus menerus selama tahap operasi. 

f) Institusi Pengelolaan Lingkungan Hidup 

- Pelaksana Pengelolaan Lingkungan Hidup 

Pelaksana pengelolaan adalah PDAM Gunong Kila Kabupaten Aceh Barat 

Daya. 
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- Pengawas Pengelolaan Lingkungan Hidup 

Pengawas pengelolaan adalah Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan 

Permukiman dan Lingkungan Hidup Aceh Barat Daya dan Dinas Perhubungan 

Aceh Barat Daya.  

- Pelaporan Hasil Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup 

Hasil pengelolaan dilaporkan dalam bentuk laporan pengelolaan dan 

pemantauan kepada Bupati melalui Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan 

Permukiman dan Lingkungan Hidup Aceh Barat Daya. 

 

➢ Peningkatan Masyarakat yang Mendapatkan Air Bersih  

a) Jenis Dampak 

Meningkatnya masyarakat yang mendapatkan akses air bersih dari PDAM 

Gunong Kila.  

b) Besaran Dampak 

Jumlah masyarakat/pelanggan yang mendapatkan akses jaringan distribusi air 

bersih PDAM Gunong Kila. 

c) Bentuk Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup 

1. Melakukan pengembangan jaringan distribusi pipa penyediaan air bersih ke 

wilayah yang belum mendapatkan akses air bersih, baik dari swadaya 

masyarakat maupun PDAM Gunong Kila. 

d) Lokasi Pengelolaan Lingkungan Hidup 

Pengelolaan dilakukan di wilayah pelayanan PDAM Gunong Kila. 

e) Periode Pengelolaan Lingkungan Hidup 

Pengelolaan dilakukan secara terus menerus selama tahap operasi. 

f) Institusi Pengelolaan Lingkungan Hidup 

- Pelaksana Pengelolaan Lingkungan Hidup 

Pelaksana pengelolaan adalah PDAM Gunong Kila Kabupaten Aceh Barat 

Daya. 
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- Pengawas Pengelolaan Lingkungan Hidup 

Pengawas pengelolaan adalah Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan 

Permukiman dan Lingkungan Hidup Aceh Barat Daya. 

- Pelaporan Hasil Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup 

Hasil pengelolaan dilaporkan dalam bentuk laporan pengelolaan dan 

pemantauan kepada Bupati melalui Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan 

Permukiman dan Lingkungan Hidup Aceh Barat Daya. 

 

➢ Keresahan Masyarakat Akibat Kendala Distribusi Air Bersih   

a) Jenis Dampak 

Keresahan masyarakat akibat adanya kendala pada system distribusi air bersih 

PDAM Gunong Kila.   

b) Besaran Dampak 

Jumlah masyarakat/pelanggan yang terkena dampak dari kendala distribusi air 

bersih PDAM Gunong Kila. 

c) Bentuk Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup 

1. Membentuk tempat pengaduan pelanggan di kantor PDAM Gunong Kila, baik 

dalam bentuk kotak pengaduan maupun melalui jaringan seluler. 

2. Melaksanakan pengecekan dan melakukan perawatan pipa jaringan air 

bersih secara berkala untuk meminimalisir kendala yang akan terjadi. 

3. Segera melakukan perbaikan jika terjadi kerusakan pada IPA maupun 

jaringan distribusi. 

d) Lokasi Pengelolaan Lingkungan Hidup 

Pengelolaan dilakukan di wilayah pelayanan PDAM Gunong Kila. 

e) Periode Pengelolaan Lingkungan Hidup 

Pengelolaan dilakukan secara terus menerus selama tahap operasi. 

f) Institusi Pengelolaan Lingkungan Hidup 

- Pelaksana Pengelolaan Lingkungan Hidup 

Pelaksana pengelolaan adalah PDAM Gunong Kila Kabupaten Aceh Barat 

Daya. 
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- Pengawas Pengelolaan Lingkungan Hidup 

Pengawas pengelolaan adalah Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan 

Permukiman dan Lingkungan Hidup Aceh Barat Daya. 

- Pelaporan Hasil Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup 

Hasil pengelolaan dilaporkan dalam bentuk laporan pengelolaan dan 

pemantauan kepada Bupati melalui Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan 

Permukiman dan Lingkungan Hidup Aceh Barat Daya. 

 

3. Aktivitas Karyawan  

Adapun aktivitas yang akan berdampak terhadap lingkungan adalah: 

➢ Timbulan Limbah Cair 

a) Jenis Dampak 

Penurunan kualitas air permukaan akibat timbulan limbah cair dari aktivitas 

karyawan dan pelanggan. 

b) Besaran Dampak 

Volume limbah cair yang dihasilkan oleh aktivitas karyawan secara total adalah 

± 950 liter/hari. 

c) Bentuk Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup 

1. Penyediaan bak penampungan air buangan dan membuat saluran buangan 

air. 

2. Menyediakan septic tank untuk pengelolaan blackwater. 

3. Melakukan penyedotan lumpur septic tank secara berkala. 

4. Membuat bak pengolahan dengan sistem filtrasi untuk mengelola limbah cair 

rumah tangga dan menggunakan air pengolahan untuk keperluan lainnya, 

seperti menyiram tanaman. 

d) Lokasi Pengelolaan Lingkungan Hidup 

Pengelolaan dilakukan di lokasi kantor dan lokasi IPA PDAM Gunong Kila. 

e) Periode Pengelolaan Lingkungan Hidup 

Pengelolaan dilakukan secara terus menerus selama tahap operasi. 
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f) Institusi Pengelolaan Lingkungan Hidup 

- Pelaksana Pengelolaan Lingkungan Hidup 

Pelaksana pengelolaan adalah PDAM Gunong Kila Kabupaten Aceh Barat 

Daya. 

- Pengawas Pengelolaan Lingkungan Hidup 

Pengawas pengelolaan adalah Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan 

Permukiman dan Lingkungan Hidup Aceh Barat Daya. 

- Pelaporan Hasil Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup 

Hasil pengelolaan dilaporkan dalam bentuk laporan pengelolaan dan 

pemantauan kepada Bupati melalui Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan 

Permukiman dan Lingkungan Hidup Aceh Barat Daya. 

 

➢ Timbulan Limbah Padat 

a) Jenis Dampak 

Peningkatan timbulan padat (sampah) dari aktivitas karyawan dan pelanggan. 

b) Besaran Dampak 

Volume timbulan sampah secara total adalah ± 18,75 liter/hari atau ± 2,5 

kg/hari. 

c) Bentuk Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup 

1. Menyediakan tempat sampah yang dibagi ke dalam 3 kategori jenis sampah, 

yaitu sampah organik, sampah anorganik dan sampah kertas. 

2. Melakukan pengolahan sampah organik di kawasan PDAM Gunong Kila 

menjadi pupuk kompos. 

3. Melakukan kerjasama dalam pengelolaan sampah non organik dengan 

petugas persampahan Kabupaten Aceh Barat Daya.  

d) Lokasi Pengelolaan Lingkungan Hidup 

Pengelolaan dilakukan di lokasi kantor dan lokasi IPA PDAM Gunong Kila. 

e) Periode Pengelolaan Lingkungan Hidup 

Pengelolaan dilakukan secara terus menerus selama tahap operasi. 
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f) Institusi Pengelolaan Lingkungan Hidup 

- Pelaksana Pengelolaan Lingkungan Hidup 

Pelaksana pengelolaan adalah PDAM Gunong Kila Kabupaten Aceh Barat 

Daya. 

- Pengawas Pengelolaan Lingkungan Hidup 

Pengawas pengelolaan adalah Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan 

Permukiman dan Lingkungan Hidup Aceh Barat Daya. 

- Pelaporan Hasil Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup 

Hasil pengelolaan dilaporkan dalam bentuk laporan pengelolaan dan 

pemantauan kepada Bupati melalui Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan 

Permukiman dan Lingkungan Hidup Aceh Barat Daya. 

 

B. Tahap Pasca Operasional 

1. Pemutusan Hubungan Kerja (PHK) Karyawan Operasional PDAM 

➢ Meningkatnya Angka Pengangguran 

a) Jenis Dampak 

Meningkatnya angka pengangguran karena berhentinya kegiatan PDAM 

Gunong Kila. 

b) Besaran Dampak 

Jumlah karyawan PDAM yang mengalami pemutusan hubungan kerja atau PHK 

berjumlah 25 orang. 

c) Bentuk Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup 

1. Memberikan hak-hak karyawan yang terkena PHK sesuai dengan standar 

Ketenagakerjaan dan kontrak kerja.  

2. Melatih karyawan yang terkena PHK untuk menjadi pengusaha mandiri (jika 

diperlukan). 

d) Lokasi Pengelolaan Lingkungan Hidup 

Pengelolaan dilakukan di kantor operasional PDAM Gunong Kila. 

e) Periode Pengelolaan Lingkungan Hidup 

Pengelolaan dilakukan pada saat tahap pasca operasional. 
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f) Institusi Pengelolaan Lingkungan Hidup 

- Pelaksana Pengelolaan Lingkungan Hidup 

Pelaksana pengelolaan adalah PDAM Gunong Kila Kabupaten Aceh Barat 

Daya. 

- Pengawas Pengelolaan Lingkungan Hidup 

Pengawas pengelolaan adalah Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan 

Permukiman dan Lingkungan Hidup Aceh Barat Daya dan Dinas Penanaman 

Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu, Tenaga Kerja dan Transmigrasi 

Aceh Barat Daya. 

- Pelaporan Hasil Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup 

Hasil pengelolaan dilaporkan dalam bentuk laporan pengelolaan dan 

pemantauan kepada Bupati melalui Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan 

Permukiman dan Lingkungan Hidup Aceh Barat Daya. 

 

3.4. Maksud Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup 

Maksud dilakukannya pemantauan lingkungan hidup adalah: 

1. Untuk mengevaluasi efektifitas pengelolaan atau pengendalian dampak negatif dan 

mengembangkan dampak positif sesuai yang tertuang dalam matriks pengelolaan 

lingkungan hidup; 

2. Sebagai tanda awal untuk melihat adanya perubahan lingkungan yang tidak 

dikehendaki sehingga langkah-langkah penanggulangan dampak dapat dilaksanakan 

secara efektif; 

3. Untuk memenuhi persyaratan hukum yang berlaku berkaitan dengan kegiatan PDAM 

Gunong Kila Kabupaten Aceh Barat Daya; dan 

4. Sarana pengumpulan bukti-bukti untuk mengambil kebijaksanaan dalam 

pengembangan kegiatan PDAM Gunong Kila Kabupaten Aceh Barat Daya. 

 

3.5. Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup 

Pemantauan merupakan bagian yang sangat penting dalam kaitannya dengan pengelolaan 

lingkungan hidup. Tanpa adanya upaya pemantauan, maka aktivitas pengelolaan 

lingkungan hidup yang telah dilakukan tidak dapat diketahui apakah telah berjalan dengan 
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baik dan telah sesuai dengan yang diharapkan. Hasil pemantauan merupakan bahan untuk 

melakukan evaluasi atas kebijakan yang telah diambil pengambil keputusan, apakah perlu 

perbaikan atau penyempurnaan dalam pengelolaan lingkungan. 

 

Adapun Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup adalah sebagai berikut: 

A. Tahap Operasional 

1. Pengoperasian Sistem Penyediaan Air Minum  

Adapun aktivitas yang akan berdampak negatif dan positif terhadap lingkungan 

adalah: 

➢ Penurunan Kualitas Air Permukaan 

a) Jenis Dampak 

Penurunan kualitas air permukaan akibat pengambilan dan penyediaan air 

baku. 

b) Besaran Dampak 

Jumlah air baku yang diambil secara keseluruhan untuk penyediaan air minum 

pada PDAM Gunong Kila adalah 70 m3/detik. 

c) Bentuk Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup 

1. Memastikan adanya upaya penanaman pohon yang sesuai di sekitar intake.  

2. Memastikan bangunan pengambil air dibersihkan berkala.  

d) Lokasi Pemantauan Lingkungan Hidup 

Pemantauan dilakukan di lokasi setiap intake PDAM Gunong Kila. 

e) Periode Pemantauan Lingkungan Hidup 

Pemantauan dilakukan secara terus menerus selama tahap operasi. 

f) Institusi Pemantauan Lingkungan Hidup 

- Pelaksana Pengelolaan Lingkungan Hidup 

Pelaksana Pemantauan adalah PDAM Gunong Kila Kabupaten Aceh Barat 

Daya. 

- Pengawas Pengelolaan Lingkungan Hidup 

Pengawas Pemantauan adalah Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan 

Permukiman dan Lingkungan Hidup Aceh Barat Daya. 
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- Pelaporan Hasil Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup 

Hasil Pemantauan dilaporkan dalam bentuk laporan pengelolaan dan 

pemantauan kepada Bupati melalui Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan 

Permukiman dan Lingkungan Hidup Aceh Barat Daya. 

 

➢ Timbulan Lumpur 

a) Jenis Dampak 

Timbulan lumpur dari proses Instalasi Pengolahan Air (IPA). 

b) Besaran Dampak 

Jumlah lumpur yang dihasilkan oleh setiap IPA PDAM Gunong Kila. 

c) Bentuk Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup 

1. Melakukan pencatatan jumlah lumpur yang hasilkan dalam periode waktu. 

2. Memastikan tempat pengelolaan lumpur hasil dari pengolahan IPA dibuat. 

3. Memastikan pengelolaan dan pengolahan lumpur dilakukan oleh 

pemrakarsa. 

d) Lokasi Pemantauan Lingkungan Hidup 

Pemantauan dilakukan di lokasi di setiap IPA PDAM Gunong Kila. 

e) Periode Pemantauan Lingkungan Hidup 

Pemantauan dilakukan secara terus menerus selama tahap operasi. 

f) Institusi Pemantauan Lingkungan Hidup 

- Pelaksana Pemantauan Lingkungan Hidup 

Pelaksana Pemantauan adalah PDAM Gunong Kila Kabupaten Aceh Barat 

Daya. 

- Pengawas Pemantauan Lingkungan Hidup 

Pengawas Pemantauan adalah Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan 

Permukiman dan Lingkungan Hidup Aceh Barat Daya 

- Pelaporan Hasil Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup 

Hasil Pemantauan dilaporkan dalam bentuk laporan pengelolaan dan 

pemantauan kepada Bupati melalui Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan 

Permukiman dan Lingkungan Hidup Aceh Barat Daya.  
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➢ Peningkatan Ketersediaan Air Bersih 

a) Jenis Dampak 

Peningkatan ketersediaan air bersih yang dapat digunakan oleh masyarakat 

Kabupaten Aceh Barat Daya. 

b) Besaran Dampak 

Jumlah produksi air bersih oleh PDAM Gunong Kila. 

c) Bentuk Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup 

1. Melakukan wawancara dengan masyarakat penerima manfaat dan kegiatan 

lainnya tentang ketersediaan air bersih dari PDAM. 

2. Melakukan pendataan jumlah produksi air di setiap periode waktu. 

3. Melakukan pengecekan data perawatan IPA PDAM Gunong Kila.   

d) Lokasi Pemantauan Lingkungan Hidup 

Pemantauan dilakukan di lokasi setiap IPA PDAM Gunong Kila. 

e) Periode Pemantauan Lingkungan Hidup 

Pemantauan dilakukan setiap semester selama tahap operasi. 

f) Institusi Pemantauan Lingkungan Hidup 

- Pelaksana Pemantauan Lingkungan Hidup 

Pelaksana Pemantauan adalah PDAM Gunong Kila Kabupaten Aceh Barat 

Daya. 

- Pengawas Pemantauan Lingkungan Hidup 

Pengawas Pemantauan adalah Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan 

Permukiman dan Lingkungan Hidup Aceh Barat Daya 

- Pelaporan Hasil Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup 

- Hasil Pemantauan dilaporkan dalam bentuk laporan pengelolaan dan 

pemantauan kepada Bupati melalui Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan 

Permukiman dan Lingkungan Hidup Aceh Barat Daya. 
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2. Pengoperasian Sistem Distribusi Air Minum 

Adapun aktivitas yang akan berdampak negatif dan positif terhadap lingkungan 

adalah: 

➢ Gangguan Lalu Lintas 

a) Jenis Dampak 

Adanya gangguan lalu lintas akibat transportasi yang keluar-masuk ke kantor 

dan lokasi IPA PDAM Gunong Kila.  

b) Besaran Dampak 

Jumlah kendaraan yang keluar-masuk ke kantor dan kendaraan keluar-masuk 

yang digunakan sebagai transportasi distribusi air bersih ke lokasi IPA dan dari 

lokasi IPA. 

c) Bentuk Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup 

1. Melakukan pemantauan di area keluar-masuk ke kantor dan ke lokasi IPA 

PDAM Gunong Kila dan memastikan rambu-rambu terpasang. 

2. Melakukan pemantauan pada waktu tertentu untuk memastikan adanya 

petugas pengatur lalu lintas pada saat ada transportasi di area keluar-masuk 

ke kantor dan ke lokasi IPA PDAM Gunong Kila. 

d) Lokasi Pemantauan Lingkungan Hidup 

Pemantauan dilakukan di lokasi kantor dan lokasi IPA PDAM Gunong Kila. 

e) Periode Pemantauan Lingkungan Hidup 

Pemantauan dilakukan secara terus menerus selama tahap operasi. 

f) Institusi Pemantauan Lingkungan Hidup 

- Pelaksana Pemantauan Lingkungan Hidup 

Pelaksana Pemantauan adalah PDAM Gunong Kila Kabupaten Aceh Barat 

Daya. 

- Pengawas Pemantauan Lingkungan Hidup 

Pengawas Pemantauan adalah Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan 

Permukiman dan Lingkungan Hidup Aceh Barat Daya dan Dinas Perhubungan 

Aceh Barat Daya.  
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- Pelaporan Hasil Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup 

Hasil Pemantauan dilaporkan dalam bentuk laporan pengelolaan dan 

pemantauan kepada Bupati melalui Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan 

Permukiman dan Lingkungan Hidup Aceh Barat Daya. 

 

➢ Peningkatan Masyarakat yang Mendapatkan Air Bersih  

a) Jenis Dampak 

Meningkatnya masyarakat yang mendapatkan akses air bersih dari PDAM 

Gunong Kila.  

b) Besaran Dampak 

Jumlah masyarakat/pelanggan yang mendapatkan akses jaringan distribusi air 

bersih PDAM Gunong Kila. 

c) Bentuk Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup 

1. Melakukan pendataan jaringan pipa baru yang dipasang dengan 

menggunakan data jaringan pipa lama sebagai acuan pengembangan 

jaringan pipa. 

2. Melakukan wawancara dengan pelanggan baru di wilayah pengembangan 

jaringan pipa air bersih. 

d) Lokasi Pengelolaan Lingkungan Hidup 

Pemantauan dilakukan di wilayah pelayanan PDAM Gunong Kila. 

e) Periode Pengelolaan Lingkungan Hidup 

Pemantauan dilakukan setiap semester selama tahap operasi. 

f) Institusi Pemantauan Lingkungan Hidup 

- Pelaksana Pemantauan Lingkungan Hidup 

Pelaksana Pemantauan adalah PDAM Gunong Kila Kabupaten Aceh Barat 

Daya. 

- Pengawas Pemantauan Lingkungan Hidup 

Pengawas Pemantauan adalah Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan 

Permukiman dan Lingkungan Hidup Aceh Barat Daya. 
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- Pelaporan Hasil Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup 

Hasil Pemantauan dilaporkan dalam bentuk laporan pengelolaan dan 

pemantauan kepada Bupati melalui Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan 

Permukiman dan Lingkungan Hidup Aceh Barat Daya. 

 

➢ Keresahan Masyarakat Akibat Kendala Distribusi Air Bersih   

a) Jenis Dampak 

Keresahan masyarakat akibat adanya kendala pada system distribusi air bersih 

PDAM Gunong Kila.  

b) Besaran Dampak 

Jumlah masyarakat/pelanggan yang terkena dampak dari kendala distribusi air 

bersih PDAM Gunong Kila. 

c) Bentuk Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup 

1. Melakukan pengecekan ke kantor pelayanan PDAM Gunong Kila untuk 

memastikan adanya kotak pengaduan pelanggan dan memastikan jaringan 

seluler pengaduan aktif dan mendapatkan respon dari operator. 

2. Membuat jadwal perawatan berkala jaringan pipa distribusi. 

3. Melakukan pendataan terhadap laporan pelanggan dan kendala distribusi air 

bersih. 

4. Melakukan wawancara dengan pelanggan yang terkena dampak untuk 

mendapatkan nilai kepuasan. 

d) Lokasi Pemantauan Lingkungan Hidup 

Pemantauan dilakukan di wilayah pelayanan PDAM Gunong Kila. 

e) Periode Pemantauan Lingkungan Hidup 

Pemantauan dilakukan setiap semester selama tahap operasi. 

f) Institusi Pemantauan Lingkungan Hidup 

- Pelaksana Pemantauan Lingkungan Hidup 

Pelaksana Pemantauan adalah PDAM Gunong Kila Kabupaten Aceh Barat 

Daya. 
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- Pengawas PemantauanLingkungan Hidup 

Pengawas Pemantauan adalah Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan 

Permukiman dan Lingkungan Hidup Aceh Barat Daya. 

- Pelaporan Hasil Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup 

Hasil Pemantauan dilaporkan dalam bentuk laporan pengelolaan dan 

pemantauan kepada Bupati melalui Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan 

Permukiman dan Lingkungan Hidup Aceh Barat Daya. 

 

3. Aktivitas Karyawan  

Adapun aktivitas yang akan berdampak terhadap lingkungan adalah: 

➢ Timbulan Limbah Cair 

a) Jenis Dampak 

Penurunan kualitas air permukaan akibat timbulan limbah cair dari aktivitas 

karyawan dan pelanggan. 

b) Besaran Dampak 

Volume limbah cair yang dihasilkan oleh aktivitas karyawan secara total adalah 

± 950 liter/hari. 

c) Bentuk Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup 

1. Mendata volume timbulan limbah cair dan melakukan pemeriksaan di 

laboratorium untuk memastikan air buangan tidak melewati batas baku 

mutu air limbah. 

2. Memastikan adanya penyediaan bak penampung air buangan dan saluran 

buangan air. 

3. Memastikan septic tank yang dibangun untuk pengelolaan blackwater 

memiliki kapasitas yang cukup dan mumpuni. 

4. Membuat jadwal penyedotan lumpur septic tank. 

d) Lokasi Pemantauan Lingkungan Hidup 

Pemantauan dilakukan di lokasi kantor dan lokasi IPA PDAM Gunong Kila. 

e) Periode Pemantauan Lingkungan Hidup 

Pemantauan dilakukan setiap semester selama tahap operasi. 
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f) Institusi Pemantauan Lingkungan Hidup 

- Pelaksana Pemantauan Lingkungan Hidup 

Pelaksana Pemantauan adalah PDAM Gunong Kila Kabupaten Aceh Barat 

Daya. 

- Pengawas PemantauanLingkungan Hidup 

Pengawas Pemantauan adalah Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan 

Permukiman dan Lingkungan Hidup Aceh Barat Daya. 

- Pelaporan Hasil Upaya PemantauanLingkungan Hidup 

Hasil Pemantauan dilaporkan dalam bentuk laporan pengelolaan dan 

pemantauan kepada Bupati melalui Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan 

Permukiman dan Lingkungan Hidup Aceh Barat Daya. 

 

➢ Timbulan Limbah Padat 

a) Jenis Dampak 

Peningkatan timbulan padat (sampah) dari aktivitas karyawan dan 

pelanggan. 

b) Besaran Dampak 

Volume timbulan sampah secara total adalah ± 18,75 liter/hari atau ± 2,5 

kg/hari. 

c) Bentuk Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup 

1. Melakukan pengecekan ke lokasi PDAM Gunong Kila untuk memastikan 

adanya penyediaan tempat sampah terpilah. 

2. Melakukan pendataan jumlah sampah yang dihasilkan dari setiap jenis 

sampah. 

3. Memastikan sampah organik digunakan untuk bahan pembuatan pupuk 

kompos.  

4. Memastikan sampah non organik diangkut oleh petugas persampahan 

Kabupaten Aceh Barat Daya.  

d) Lokasi Pemantauan Lingkungan Hidup 

Pemantauan dilakukan di lokasi kantor dan lokasi IPA PDAM Gunong Kila. 
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e) Periode Pemantauan Lingkungan Hidup 

Pemantauan dilakukan setiap semester selama tahap operasi. 

f) Institusi Pemantauan Lingkungan Hidup 

- Pelaksana Pemantauan Lingkungan Hidup 

Pelaksana Pemantauan adalah PDAM Gunong Kila Kabupaten Aceh Barat 

Daya. 

- Pengawas Pemantauan Lingkungan Hidup 

Pengawas Pemantauan adalah Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan 

Permukiman dan Lingkungan Hidup Aceh Barat Daya. 

- Pelaporan Hasil Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup 

Hasil Pemantauan dilaporkan dalam bentuk laporan pengelolaan dan 

pemantauan kepada Bupati melalui Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan 

Permukiman dan Lingkungan Hidup Aceh Barat Daya. 

 

B. Tahap Pasca Operasional 

1. Pengoperasian Sistem Penyediaan Air Minum  

➢ Penurunan Kualitas Air Permukaan 

a) Jenis Dampak 

Meningkatnya angka pengangguran karena berhentinya kegiatan PDAM 

Gunong Kila. 

b) Besaran Dampak 

Jumlah karyawan PDAM yang mengalami pemutusan hubungan kerja atau PHK 

berjumlah 25 orang. 

c) Bentuk Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup 

1. Memastikan hak-hak karyawan terpenuhi sesuai dengan standar 

ketenagakerjaan dan sesuai dengan kesepakatan kontrak. 

2. Melakukan wawancara kepada karyawan yang mengalami PHK tentang 

pelatihan yang diperoleh untuk persiapan masa pension atau masa pasca 

PHK. 

d) Lokasi Pemantauan Lingkungan Hidup 

Pemantauan dilakukan di kantor operasional PDAM Gunong Kila. 
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e) Periode Pemantauan Lingkungan Hidup 

Pemantauan dilakukan pada saat tahap pasca operasional. 

f) Institusi Pemantauan Lingkungan Hidup 

- Pelaksana Pengelolaan Lingkungan Hidup 

Pelaksana Pemantauan adalah PDAM Gunong Kila Kabupaten Aceh Barat 

Daya. 

- Pengawas Pengelolaan Lingkungan Hidup 

Pengawas Pemantauan adalah Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan 

Permukiman dan Lingkungan Hidup Aceh Barat Daya dan Dinas Penanaman 

Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu, Tenaga Kerja dan Transmigrasi 

Aceh Barat Daya. 

- Pelaporan Hasil Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup 

Hasil Pemantauan dilaporkan dalam bentuk laporan pengelolaan dan 

pemantauan kepada Bupati melalui Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan 

Permukiman dan Lingkungan Hidup Aceh Barat Daya. 
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Tabel 3.1. Matriks Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup Seluruh Kegiatan PDAM Gunong Kila Kabupaten Aceh Barat Daya. 

No. 
SUMBER 
DAMPAK 

JENIS DAMPAK BESARAN DAMPAK 

UPAYA PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP UPAYA PEMANTAUAN LINGKUNGAN HIDUP 

 
INSTITUSI PENGELOLAAN DAN PEMANTAUAN 

LINGKUNGAN HIDUP 
 

Bentuk Upaya Pengelolaan 
Lingkungan Hidup 

Lokasi Pengelolaan 
Lingkungan Hidup 

 

Periode Pengelolaan 
Lingkungan Hidup 

Bentuk Upaya Pemantauan 
Lingkungan Hidup 

Lokasi Pemantauan 
Lingkungan Hidup 

Periode 
Pemantauan 

Lingkungan Hidup 
Pelaksana Pengawas Pelaporan 

(1) (2) (3) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) 

TAHAP OPERASIONAL 

1. Pengoperasian Sistem Pengolahan Air Minum 

a) Penurunan Kualitas Air Permukaan 

 Pengambilan air 
baku dari 
sumber air baku 

Penurunan 
kualitas air 
permukaan 
akibat 
pengambilan 
dan penyediaan 
air baku. 

Jumlah air baku yang 
diambil secara 
keseluruhan untuk 
penyediaan air minum 
pada PDAM Gunong Kila 
adalah 70 m3/detik. 

1. Mengelola hutan di sekitar 
intake, seperti menjaga 
keasrian hutan dan 
menanam pohon-pohon 
yang dapat menjaga 
ketersedian air.  

2. Membersihkan bangunan 
pengambil air dari 
sedimen. 

Pengelolaan 
dilakukan di lokasi 
setiap intake 
PDAM Gunong 
Kila. 

Pengelolaan 
dilakukan secara 
terus menerus 
selama tahap 
operasi. 

1. Memastikan adanya 
upaya penanaman pohon 
yang sesuai di sekitar 
intake.  

2. Memastikan bangunan 
pengambil air dibersihkan 
berkala. 

Pemantauan 
dilakukan di lokasi 
setiap intake PDAM 
Gunong Kila. 

Pemantauan 
dilakukan secara 
terus menerus 
selama tahap 
operasi. 

PDAM Gunong 
Kila Kabupaten 
Aceh Barat 
Daya 

Dinas 
Perumahan 
Rakyat, 
Kawasan 
Permukiman 
dan Lingkungan 
Hidup 
Kabupaten 
Aceh Barat 
Daya 

kepada Bupati 
melalui Dinas 
Perumahan 
Rakyat, 
Kawasan 
Permukiman 
dan Lingkungan 
Hidup 
Kabupaten 
Aceh Barat 
Daya 
 

b) Timbulan Lumpur 

 Pengoperasian 
setiap IPA di IKK 
untuk 
pengolahan air 
minum 

Timbulan 
lumpur dari 
proses Instalasi 
Pengolahan Air 
(IPA). 

Jumlah lumpur yang 
dihasilkan oleh setiap IPA 
PDAM Gunong Kila. 

1. Membuat tempat 
pengumpulan lumpur hasil 
dari pengolahan IPA untuk 
dikelola.  

2. Melakukan pengelolaan 
lumpur sebagai bahan 
material pembuatan batu 
bata atau batako dan 
sebagainya. 

Pengelolaan 
dilakukan di lokasi 
setiap IPA PDAM 
Gunong Kila. 

Pengelolaan 
dilakukan secara 
terus menerus 
selama tahap 
operasi. 

1. Melakukan pencatatan 
jumlah lumpur yang 
hasilkan dalam periode 
waktu. 

2. Memastikan tempat 
pengelolaan lumpur hasil 
dari pengolahan IPA 
dibuat. 

3. Memastikan pengelolaan 
dan pengolahan lumpur 
dilakukan oleh 
pemrakarsa. 

 

Pemantauan 
dilakukan di lokasi 
setiap IPA PDAM 
Gunong Kila. 

Pemantauan 
dilakukan secara 
terus menerus 
selama tahap 
operasi. 

PDAM Gunong 
Kila Kabupaten 
Aceh Barat 
Daya 

Dinas 
Perumahan 
Rakyat, 
Kawasan 
Permukiman 
dan Lingkungan 
Hidup 
Kabupaten 
Aceh Barat 
Daya 

kepada Bupati 
melalui Dinas 
Perumahan 
Rakyat, 
Kawasan 
Permukiman 
dan Lingkungan 
Hidup 
Kabupaten 
Aceh Barat 
Daya 

c) Peningkatan Ketersediaan Air Bersih 

 

Pengoperasian 
setiap IPA di IKK 
untuk 
pengolahan air 
minum 

Peningkatan 
ketersediaan air 
bersih yang 
dapat digunakan 
oleh masyarakat 
Kabupaten Aceh 
Barat Daya. 

Jumlah produksi air 
bersih oleh PDAM 
Gunong Kila. 

1. Memberikan prioritas 
utama bagi masyarakat 
dan kegiatan lainnya untuk 
mendapatkan pelayanan 
air bersih. 

2. Melakukan perawatan 
berkala terhadap IPA agar 
selalu menghasilkan 
kualitas air bersih yang 
baik.   

Pengelolaan 
dilakukan di lokasi 
setiap IPA PDAM 
Gunong Kila. 

Pengelolaan 
dilakukan secara 
terus menerus 
selama tahap 
operasi. 

1. Melakukan wawancara 
dengan masyarakat 
penerima manfaat dan 
kegiatan lainnya tentang 
ketersediaan air bersih 
dari PDAM. 

2. Melakukan pendataan 
jumlah produksi air di 
setiap periode waktu. 

3. Melakukan pengecekan 
data perawatan IPA PDAM 
Gunong Kila.   

 

Pemantauan 
dilakukan di lokasi 
setiap IPA PDAM 
Gunong Kila. 

Pemantauan 
dilakukan secara 
terus menerus 
selama tahap 
operasi. 

PDAM Gunong 
Kila Kabupaten 
Aceh Barat 
Daya 

Dinas 
Perumahan 
Rakyat, 
Kawasan 
Permukiman 
dan Lingkungan 
Hidup 
Kabupaten 
Aceh Barat 
Daya 

kepada Bupati 
melalui Dinas 
Perumahan 
Rakyat, 
Kawasan 
Permukiman 
dan Lingkungan 
Hidup 
Kabupaten 
Aceh Barat 
Daya 
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No. 
SUMBER 
DAMPAK 

JENIS DAMPAK BESARAN DAMPAK 

UPAYA PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP UPAYA PEMANTAUAN LINGKUNGAN HIDUP 

 
INSTITUSI PENGELOLAAN DAN PEMANTAUAN 

LINGKUNGAN HIDUP 
 

Bentuk Upaya Pengelolaan 
Lingkungan Hidup 

Lokasi Pengelolaan 
Lingkungan Hidup 

 

Periode Pengelolaan 
Lingkungan Hidup 

Bentuk Upaya Pemantauan 
Lingkungan Hidup 

Lokasi Pemantauan 
Lingkungan Hidup 

Periode 
Pemantauan 

Lingkungan Hidup 
Pelaksana Pengawas Pelaporan 

(1) (2) (3) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) 

2. Pengoperasian Sistem Distribusi Air Minum 

a) Gangguan Lalu Lintas 

 

Pengoperasian 
distribusi air 
bersih 
menggunakan 
truk tangki air 

Adanya 
gangguan lalu 
lintas akibat 
transportasi 
yang keluar-
masuk ke kantor 
dan lokasi IPA 
PDAM Gunong 
Kila. 

Jumlah kendaraan yang 
keluar-masuk ke kantor 
dan kendaraan keluar-
masuk yang digunakan 
sebagai transportasi 
distribusi air bersih ke 
lokasi IPA dan dari lokasi 
IPA. 

1. Memberikan rambu-
rambu adanya kegiatan 
aktivitas transportasi pada 
area keluar-masuk ke 
kantor dan ke lokasi IPA 
PDAM Gunong Kila. 

2. Menyediakan petugas 
pengatur lalu lintas pada 
saat ada transportasi yang 
keluar-masuk ke kantor 
dan ke lokasi IPA PDAM 
Gunong Kila. 

Pengelolaan 
dilakukan di lokasi 
kantor dan lokasi 
IPA PDAM Gunong 
Kila. 

Pengelolaan 
dilakukan secara 
terus menerus 
selama tahap 
operasi. 

1. Melakukan pemantauan 
di area keluar-masuk ke 
kantor dan ke lokasi IPA 
PDAM Gunong Kila dan 
memastikan rambu-
rambu terpasang. 

2. Melakukan pemantauan 
pada waktu tertentu 
untuk memastikan adanya 
petugas pengatur lalu 
lintas pada saat ada 
transportasi di area 
keluar-masuk ke kantor 
dan ke lokasi IPA PDAM 
Gunong Kila. 

 

Pemantauan 
dilakukan di lokasi 
kantor dan lokasi 
IPA PDAM Gunong 
Kila. 

Pemantauan 
dilakukan secara 
terus menerus 
selama tahap 
operasi. 

PDAM Gunong 
Kila Kabupaten 
Aceh Barat 
Daya 

Dinas 
Perumahan 
Rakyat, 
Kawasan 
Permukiman 
dan Lingkungan 
Hidup 
Kabupaten 
Aceh Barat 
Daya dan Dinas 
Perhubungan 
Kabupaten 
Aceh Barat 
Daya 

kepada Bupati 
melalui Dinas 
Perumahan 
Rakyat, 
Kawasan 
Permukiman 
dan Lingkungan 
Hidup 
Kabupaten 
Aceh Barat 
Daya 

b) Peningkatan Masyarakat yang Mendapatkan Air Bersih 

 

Pengoperasian 
distribusi air 
bersih melalui 
jaringan pipa air 
bersih 

Meningkatnya 
masyarakat yang 
mendapatkan 
akses air bersih 
dari PDAM 
Gunong Kila. 

Jumlah 
masyarakat/pelanggan 
yang mendapatkan akses 
jaringan distribusi air 
bersih PDAM Gunong 
Kila. 

1. Melakukan 
pengembangan jaringan 
distribusi pipa penyediaan 
air bersih ke wilayah yang 
belum mendapatkan akses 
air bersih, baik dari 
swadaya masyarakat 
maupun PDAM Gunong 
Kila. 

Pengelolaan 
dilakukan di 
wilayah pelayanan 
PDAM Gunong 
Kila. 

Pengelolaan 
dilakukan secara 
terus menerus 
selama tahap 
operasi. 

1. Melakukan pendataan 
jaringan pipa baru yang 
dipasang dengan 
menggunakan data 
jaringan pipa lama sebagai 
acuan pengembangan 
jaringan pipa. 

2. Melakukan wawancara 
dengan pelanggan baru di 
wilayah pengembangan 
jaringan pipa air bersih. 

 

Pemantauan 
dilakukan di 
wilayah pelayanan 
PDAM Gunong Kila. 

Pemantauan 
dilakukan secara 
terus menerus 
selama tahap 
operasi. 

PDAM Gunong 
Kila Kabupaten 
Aceh Barat 
Daya 

Dinas 
Perumahan 
Rakyat, 
Kawasan 
Permukiman 
dan Lingkungan 
Hidup 
Kabupaten 
Aceh Barat 
Daya 

kepada Bupati 
melalui Dinas 
Perumahan 
Rakyat, 
Kawasan 
Permukiman 
dan Lingkungan 
Hidup 
Kabupaten 
Aceh Barat 
Daya 

c) Keresahan Masyarakat Akibat Kendala Distribusi Air Bersih   

 

Terjadi kendala 
distribusi air 
bersih dari 
berbagai 
sumber 

Keresahan 
masyarakat 
akibat adanya 
kendala pada 
system distribusi 
air bersih PDAM 
Gunong Kila. 

Jumlah 
masyarakat/pelanggan 
yang terkena dampak dari 
kendala distribusi air 
bersih PDAM Gunong 
Kila. 

1. Membentuk tempat 
pengaduan pelanggan di 
kantor PDAM Gunong Kila, 
baik dalam bentuk kotak 
pengaduan maupun 
melalui jaringan seluler. 

2. Melaksanakan pengecekan 
dan melakukan perawatan 
pipa jaringan air bersih 
secara berkala untuk 
meminimalisir kendala 
yang akan terjadi. 

Pengelolaan 
dilakukan di 
wilayah pelayanan 
PDAM Gunong 
Kila. 

Pengelolaan 
dilakukan secara 
terus menerus 
selama tahap 
operasi. 

1. Melakukan pengecekan ke 
kantor pelayanan PDAM 
Gunong Kila untuk 
memastikan adanya kotak 
pengaduan pelanggan dan 
memastikan jaringan 
seluler pengaduan aktif 
dan mendapatkan respon 
dari operator. 

2. Membuat jadwal 
perawatan berkala 
jaringan pipa distribusi. 

Pemantauan 
dilakukan di 
wilayah pelayanan 
PDAM Gunong Kila. 

Pemantauan 
dilakukan secara 
terus menerus 
selama tahap 
operasi. 

PDAM Gunong 
Kila Kabupaten 
Aceh Barat 
Daya 

Dinas 
Perumahan 
Rakyat, 
Kawasan 
Permukiman 
dan Lingkungan 
Hidup 
Kabupaten 
Aceh Barat 
Daya 

kepada Bupati 
melalui Dinas 
Perumahan 
Rakyat, 
Kawasan 
Permukiman 
dan Lingkungan 
Hidup 
Kabupaten 
Aceh Barat 
Daya 
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No. 
SUMBER 
DAMPAK 

JENIS DAMPAK BESARAN DAMPAK 

UPAYA PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP UPAYA PEMANTAUAN LINGKUNGAN HIDUP 

 
INSTITUSI PENGELOLAAN DAN PEMANTAUAN 

LINGKUNGAN HIDUP 
 

Bentuk Upaya Pengelolaan 
Lingkungan Hidup 

Lokasi Pengelolaan 
Lingkungan Hidup 

 

Periode Pengelolaan 
Lingkungan Hidup 

Bentuk Upaya Pemantauan 
Lingkungan Hidup 

Lokasi Pemantauan 
Lingkungan Hidup 

Periode 
Pemantauan 

Lingkungan Hidup 
Pelaksana Pengawas Pelaporan 

(1) (2) (3) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) 

3. Segera melakukan 
perbaikan jika terjadi 
kerusakan pada IPA 
maupun jaringan 
distribusi. 

3. Melakukan pendataan 
terhadap laporan 
pelanggan dan kendala 
distribusi air bersih. 

4. Melakukan wawancara 
dengan pelanggan yang 
terkena dampak untuk 
mendapatkan nilai 
kepuasan. 

 

3. Aktivitas Karyawan dan Pelanggan 

a) Timbulan Limbah Cair 

 

Aktivitas MCK 
karyawan dan 
pelanggan dan 
kegiatan lain 
yang 
menimbulkan 
limbah cair. 

Penurunan 
kualitas air 
permukaan 
akibat timbulan 
limbah cair dari 
aktivitas 
karyawan dan 
pelanggan. 

Volume limbah cair yang 
dihasilkan oleh aktivitas 
karyawan secara total 
adalah ± 950 liter/hari. 

1. Penyediaan bak 
penampungan air buangan 
dan membuat saluran 
buangan air. 

2. Menyediakan septic tank 
untuk pengelolaan 
blackwater. 

3. Melakukan penyedotan 
lumpur septic tank secara 
berkala. 

4. Membuat bak pengolahan 
dengan sistem filtrasi 
untuk mengelola limbah 
cair rumah tangga dan 
menggunakan air 
pengolahan untuk 
keperluan lainnya, seperti 
menyiram tanaman. 

Pengelolaan 
dilakukan di lokasi 
kantor dan lokasi 
IPA PDAM Gunong 
Kila. 

Pengelolaan 
dilakukan secara 
terus menerus 
selama tahap 
operasi. 

1. Mendata volume timbulan 
limbah cair dan 
melakukan pemeriksaan 
di laboratorium untuk 
memastikan air buangan 
tidak melewati batas baku 
mutu air limbah. 

2. Memastikan adanya 
penyediaan bak 
penampung air buangan 
dan saluran buangan air. 

3. Memastikan septic tank 
yang dibangun untuk 
pengelolaan blackwater 
memiliki kapasitas yang 
cukup dan mumpuni. 

4. Membuat jadwal 
penyedotan lumpur septic 
tank. 

 

Pemantauan 
dilakukan di lokasi 
kantor dan lokasi 
IPA PDAM Gunong 
Kila. 

Pemantauan 
dilakukan setiap 
semester selama 
tahap operasi. 

PDAM Gunong 
Kila Kabupaten 
Aceh Barat 
Daya 

Dinas 
Perumahan 
Rakyat, 
Kawasan 
Permukiman 
dan Lingkungan 
Hidup 
Kabupaten 
Aceh Barat 
Daya 

kepada Bupati 
melalui Dinas 
Perumahan 
Rakyat, 
Kawasan 
Permukiman 
dan Lingkungan 
Hidup 
Kabupaten 
Aceh Barat 
Daya 

b) Timbulan Limbah Padat 

 

Aktivitas 
karyawan dan 
pelanggan. 

Peningkatan 
timbulan padat 
(sampah) dari 
aktivitas 
karyawan dan 
pelanggan. 

Volume timbulan sampah 
secara total adalah ± 
18,75 liter/hari atau ± 2,5 
kg/hari. 

1. Menyediakan tempat 
sampah yang dibagi ke 
dalam 3 kategori jenis 
sampah, yaitu sampah 
organik, sampah anorganik 
dan sampah kertas. 

2. Melakukan pengolahan 
sampah organik di 
kawasan PDAM Gunong 
Kila menjadi pupuk 
kompos. 

Pengelolaan 
dilakukan di lokasi 
kantor dan lokasi 
IPA PDAM Gunong 
Kila. 

Pengelolaan 
dilakukan secara 
terus menerus 
selama tahap 
operasi. 

1. Melakukan pengecekan ke 
lokasi PDAM Gunong Kila 
untuk memastikan adanya 
penyediaan tempat 
sampah terpilah. 

2. Melakukan pendataan 
jumlah sampah yang 
dihasilkan dari setiap jenis 
sampah. 

3. Memastikan sampah 
organik digunakan untuk 

Pemantauan 
dilakukan di lokasi 
kantor dan lokasi 
IPA PDAM Gunong 
Kila. 

Pemantauan 
dilakukan setiap 
semester selama 
tahap operasi. 

PDAM Gunong 
Kila Kabupaten 
Aceh Barat 
Daya 

Dinas 
Perumahan 
Rakyat, 
Kawasan 
Permukiman 
dan Lingkungan 
Hidup 
Kabupaten 
Aceh Barat 
Daya 

kepada Bupati 
melalui Dinas 
Perumahan 
Rakyat, 
Kawasan 
Permukiman 
dan Lingkungan 
Hidup 
Kabupaten 
Aceh Barat 
Daya 
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No. 
SUMBER 
DAMPAK 

JENIS DAMPAK BESARAN DAMPAK 

UPAYA PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP UPAYA PEMANTAUAN LINGKUNGAN HIDUP 

 
INSTITUSI PENGELOLAAN DAN PEMANTAUAN 

LINGKUNGAN HIDUP 
 

Bentuk Upaya Pengelolaan 
Lingkungan Hidup 

Lokasi Pengelolaan 
Lingkungan Hidup 

 

Periode Pengelolaan 
Lingkungan Hidup 

Bentuk Upaya Pemantauan 
Lingkungan Hidup 

Lokasi Pemantauan 
Lingkungan Hidup 

Periode 
Pemantauan 

Lingkungan Hidup 
Pelaksana Pengawas Pelaporan 

(1) (2) (3) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) 

3. Melakukan kerjasama 
dalam pengelolaan 
sampah non organik 
dengan petugas 
persampahan Kabupaten 
Aceh Barat Daya. 

bahan pembuatan pupuk 
kompos.  

4. Memastikan sampah non 
organik diangkut oleh 
petugas persampahan 
Kabupaten Aceh Barat 
Daya. 

 

TAHAP PASCA OPERASIONAL 

1. Pemutusan Hubungan Kerja (PHK) Karyawan Operasional PDAM 

a) Meningkatnya Angka Pengangguran 

 

Berhentinya 
operasional 
PDAM Gunong 
Kila, sehingga 
karyawan PDAM 
akan 
diberhentikan. 

Meningkatnya 
angka 
pengangguran 
karena 
berhentinya 
kegiatan PDAM 
Gunong Kila. 

Jumlah karyawan PDAM 
yang mengalami 
pemutusan hubungan 
kerja atau PHK berjumlah 
25 orang. 

1. Memberikan hak-hak 
karyawan yang terkena 
PHK sesuai dengan standar 
Ketenagakerjaan dan 
kontrak kerja. 

2. Melatih karyawan yang 
terkena PHK untuk 
menjadi pengusaha 
mandiri (jika diperlukan). 

Pengelolaan 
dilakukan di kantor 
operasional PDAM 
Gunong Kila. 

Pengelolaan 
dilakukan pada saat 
tahap pasca 
operasional. 

1. Memastikan hak-hak 
karyawan terpenuhi 
sesuai dengan standar 
ketenagakerjaan dan 
sesuai dengan 
kesepakatan kontrak. 

2. Melakukan wawancara 
kepada karyawan yang 
mengalami PHK tentang 
pelatihan yang diperoleh 
untuk persiapan masa 
pension atau masa pasca 
PHK. 

Pemantauan 
dilakukan di kantor 
operasional PDAM 
Gunong Kila. 

Pemantauan 
dilakukan pada 
saat tahap pasca 
operasional. 

PDAM Gunong 
Kila Kabupaten 
Aceh Barat 
Daya 

Dinas 
Perumahan 
Rakyat, 
Kawasan 
Permukiman 
dan Lingkungan 
Hidup 
Kabupaten 
Aceh Barat 
Daya dan Dinas 
Penanaman 
Modal dan 
Pelayanan 
Terpadu Satu 
Pintu, Tenaga 
Kerja dan 
Transmigrasi 
Kabupaten 
Aceh Barat 
Daya. 
 

kepada Bupati 
melalui Dinas 
Perumahan 
Rakyat, 
Kawasan 
Permukiman 
dan Lingkungan 
Hidup 
Kabupaten 
Aceh Barat 
Daya 
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Gambar 3.1. Peta Lokasi Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup Kantor Administrasi PDAM Gunong Kila Kabupaten Aceh Barat Daya.  
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Gambar 3.2. Peta Lokasi Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup Instalasi Pengolahan Air (IPA) Lembah Sabil dan Intake.  
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Gambar 3.3. Peta Lokasi Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup Instalasi Pengolahan Air (IPA) Tangan-Tangan dan Intake.  
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Gambar 3.4. Peta Lokasi Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup Instalasi Pengolahan Air (IPA) Blangpidie dan Intake.  
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Gambar 3.5. Peta Lokasi Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup Instalasi Pengolahan Air (IPA) Jeumpa (Alue Pinang) dan Intake.  
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Gambar 3.6. Peta Lokasi Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup Instalasi Pengolahan Air (IPA) Babahrot dan Intake. 
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BAB 4 
SURAT PERNYATAAN 

 

Pada pelaksanaan kegiatan Operasional PDAM Gunong Kila Kabupaten Aceh Barat Daya 

yang berlokasi kantor di Jalan Meulaboh – Tapak Tuan, Gampong Lam Kuta Kecamatan 

Blang Pidie Kabupaten Aceh Barat Daya, maka pihak pelaksana akan berkomitmen untuk 

melakukan Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Upaya Pemantauan Lingkungan 

Hidup (UKL – UPL). Pelaksanaan UKL dan UPL dilakukan sebagai bentuk antisipasi terhadap 

dampak lingkungan yang timbul akibat kegiatan tersebut. Surat Pernyataan Komitmen 

penanggung jawab PDAM Gunong Kila Kabupaten Aceh Barat Daya, terlampir pada 

halaman IV-2. 
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SURAT PERNYATAAN 

 

Yang bertanda tangan di bawah ini:  

Nama : Rosi Padedi, MT. 

Jabatan : Direktur Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Gunong Kila Kabupaten Aceh 

Barat Daya 

 

Selaku pemrakarsa/penanggung jawab dari kegiatan: 

Jenis Kegiatan : Penyusunan Dokumen Pengelolaan Lingkungan Hidup (DPLH) Perusahaan 

Daerah Air Minum (PDAM) Gunong Kila Kabupaten Aceh Barat Daya 

Lokasi Kegiatan : Jalan Meulaboh – Tapak Tuan, Gampong Lam Kuta Kecamatan Blang Pidie 

Kabupaten Aceh Barat Daya 

 

Dengan ini menyatakan dengan sungguh-sungguh bahwa: 

1. Dalam penyusunan Dokumen Pengelolaan Lingkungan Hidup (DPLH) Perusahaan Daerah Air 

Minum (PDAM) Gunong Kila Kabupaten Aceh Barat Daya di Jalan Meulaboh – Tapak Tuan, 

Gampong Lam Kuta Kecamatan Blang Pidie Kabupaten Aceh Barat Daya, atas usaha dan/atau 

kegiatan tersebut kami telah mengacu pada peraturan yang berlaku serta memperhatikan 

arahan instansi pembina teknis;  

2. Dokumen Pengelolaan Lingkungan Hidup (DPLH) ini kami susun dengan sebenar-benarnya dan 

kami berjanji untuk mentaati serta melaksanakan pengelolaan dan pemantauan lingkungan 

dari kegiatan dimaksud; 

3. Dalam rangka pengelolaan lingkungan, kami bersedia dipantau dampak lingkungannya oleh 

instansi yang berwenang sesuai dengan ketentuan yang berlaku, baik secara berkala maupun 

mendadak; 

4. Bila ternyata kami mengabaikan dan/atau tidak melaksanakan Upaya Pengelolaan Lingkungan 

Hidup dan Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup sebagaimana tersebut di atas, kami bersedia 

untuk mendapatkan teguran/sanksi hukum yang berlaku dan bersedia menanggung segala 

resiko yang ditimbulkannya. 

 

Demikian Surat Pernyataan ini kami buat dengan sebenarnya untuk dapat dipergunakan 

sebagaimana mestinya. 

 

Blangpidie, 14 Desember 2021 

PDAM Gunong Kila  

Kabupaten Aceh Barat Daya 

 

 

 

 

(Rosi Padedi, MT.) 
Direktur 
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SURAT PERNYATAAN 

KEIKUTSERTAAN DALAM PENYUSUNAN  

DOKUMEN DPLH 

 

Yang bertanda tangan dibawah ini:  

N a m a : Kasturi, ST., MT. 

Jabatan  : Ketua Tim 

Alamat   : Jalan Sentosa, Dusun Lampoh Lhok Gampong Pango Raya Kecamatan Ulee 

Kareng Kota Banda Aceh 

 

Dengan ini menyatakan bahwa benar terlibat dalam Penyusunan Dokumen Pengelolaan 

Lingkungan Hidup (DPLH) Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Gunong Kila Kabupaten 

Aceh Barat Daya yang berada di Jalan Meulaboh – Tapak Tuan, Gampong Lam Kuta 

Kecamatan Blang Pidie Kabupaten Aceh Barat Daya.  

 

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenar – benarnya dan apabila dikemudian 

hari pernyataan tersebut tidak benar, saya bersedia diberikan sanksi sesuai dengan 

peraturan yang berlaku. 

 

 Banda Aceh, 14 Desember 2021 

Yang Membuat Pernyataan 

 

 

 

(Kasturi, ST., MT.) 
Ketua Tim 

 

  

PT. J
ASA L

IN
GKUNGAN IN

DONESIA



 

 

BIODATA  

 

A. IDENTITAS 

Nama  :  Kasturi, ST., MT. 

Tempat/ Tanggal Lahir :  Batu Enam, 08 Agustus 1980 

Alamat : Jalan Sentosa, Dusun Lampoh Lhok Gampong Pango Raya 

Kecamatan Ulee Kareng Kota Banda Aceh 

Penugasan :  Ketua Tim 

 

B. PENDIDIKAN 

No. Jenis Pendidikan Tahun Keterangan 

1 S – 1 Teknik Kimia 2007 Universitas Syiah Kuala 

2 S – 2 Teknik Kimia 2013 Universitas Syiah Kuala 

 

C. PENDIDIKAN NON FORMAL 

No. Jenis Pendidikan Tahun Keterangan 

1 
KTPA (Ketua Tim Penyusun 
AMDAL) 

2020 LSP-LH INKALINDO 

2 Ahli K3 - Madya 2016 LPJK- Aceh 

3 Ahli Fisik Kimia - Madya 2015 LPJK- Aceh 

 

D. PENGALAMAN 

1. Tahun 2020: Ketua Tim pada Penyusunan Dokumen UKL-UPL Pembangunan Suaka 

Badak Sumatera/SRS Aceh di Areal Penggunaan Lahan Lain Aceh 

Timur 

2. Tahun 2020: Ketua Tim pada Penyusunan Dokumen UKL-UPL Pembangunan 

Pabrik Kelapa Sawit PT. Samira Makmur 

3. Tahun 2020: Ketua Tim pada Penyusunan Dokumen Pengelolaan Lingkungan 

Hidup Kebun Kelapa Sawit PT. Wagu Gede Utama 
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4. Tahun 2018:  Ahli Lingkungan pada Pekerjaan UKL-UPL Pemanfaatan Waduk 

Sianjo-anjo untuk kebututan Air bersih Kota Singkil. 

5. Tahun 2018:  Ahli Lingkungan pada Pekerjaan UKL-UPL Pembangunan Gedung 

Sabang Convensian center. 

6. Tahun 2017:  Ahli Lingkungan Pekerjaan UKL-UPL Pembangunan Pasar Baru Kota 

Langsa 

7. Tahun 2016:  Ahli Teknik Lingkungan Pada pekrjaan AMDAL Intake dan Pipa 

Transmigrasi Kabupaten Aceh Besar dan Kota Banda Aceh. 

8. Tahun 2015: Ahli Teknik Lingkungan pada pekerjaan AMDAL Kawasan Perkantoran 

di Kabupaten Bireuen 

9. Tahun 2014:  Ahli Teknik Lingkungan pada pekerjaan AMDAL Kawasan Wisata 

Banda Aceh 

10. Tahun 2013: Ahli Tekni Lingkungan pada pekerjaan UKL-UPL UKL-UPL 

Pembangunan Gedung Pasa Induk Dikabupaten Beulelang 

11. Tahun 2013: Ahli Teknik Lingkungan pada pekerjaan UKL-UPL Gedung A Bappeda 

Kabupaten Kapuas Hulu 

12. Tahun 2012: Ahli Teknik Lingkungan pada pekerjaan AMDAL Kawasan Pelabuhan 

Internasional di Kabupaten Kepulauan Meranti 

13. Tahun 2012: Ahli Teknik Lingkungan pada pekerjaan AMDAL RSUD Provinsi Jawa 

Barat 

14. Tahun 2011: Ahli Teknik Lingkungan pada pekerjaan UKL-UPL Gedung Kantor 

Pelabuhan Trisakti Banjarmasin 

15. Tahun 2010: Ahli Teknik Lingkungan pada pekerjaan Penyusunan Dokumen UKL-

UPL TPI Kereng Bangkirai 

16. Tahun 2009: Ahli Teknik Lingkungan pada pekerjaan AMDAL Kawasan Industri 

Tarumajaya 

17. Tahun 2008: Ahli Teknik Lingkungan pada pekerjaan Penyusunan Dokumen UKL-

UPL Pembangunan Gedung Bina Marga di Pemerintahan Daerah 

Temangung 

18. Tahun 2007: Ahli Teknik Lingkungan pada pekerjaan AMDAL Kawasan Kantor dan 

Gudang Pelabuhan di Jakarta Selatan. 
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19. Tahun 2006: Ahli Teknik Lingkungan pada pekerjaan Penyusunan Dokumen UKL-

UPL Daerah Irigasi Benung Tegal Kabupaten Tegal 

20. Tahun 2005: Ahli Teknik Lingkungan pada pekerjaan AMDA Kawasan Bali Utara 

21. Tahun 2004: AMDAL Rumah Sakit Umum Daerah Pare-Pare 

 

Demikian daftar riwayat hidup ini saya buat dengan sebenar-benarnya dan penuh rasa 

tanggung jawab. Jika terdapat pengungkapan keterangan yang tidak benar secara sengaja 

atau sepatutnya diduga maka saya siap untuk bertangung jawab sesuai dengan peraturan 

perundang undangan yang berlaku. 

 Banda Aceh, 14 Desember 2021 

 

 

(Kasturi. ST. MT) 
Ketua Tim 
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SURAT PERNYATAAN  

KEIKUTSERTAAN DALAM PENYUSUNAN  

DOKUMEN DPLH 

 

Yang bertanda tangan dibawah ini:  

N a m a : Imam Thanthawi, SSi., MT. 

Jabatan : Ahli Lingkungan 

Alamat : Lorong Seulanga No. 09, Gampong Miruk Kecamatan Krueng Barona Jaya 

Kabupaten Aceh Besar 

 

Dengan ini menyatakan bahwa benar terlibat dalam Penyusunan Dokumen Pengelolaan 

Lingkungan Hidup (DPLH) Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Gunong Kila Kabupaten 

Aceh Barat Daya yang berada di Jalan Meulaboh – Tapak Tuan, Gampong Lam Kuta 

Kecamatan Blang Pidie Kabupaten Aceh Barat Daya.  

 

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenar – benarnya dan apabila dikemudian 

hari pernyataan tersebut tidak benar, saya bersedia diberikan sanksi sesuai dengan 

peraturan yang berlaku. 

 

 Banda Aceh, 14 Desember 2021 

Yang Membuat Pernyataan 

 

 

 

(Imam Thanthawi, SSi., MT.) 

Ahli Lingkungan 
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IN
GKUNGAN IN

DONESIA



 

 

BIODATA 

 

A. IDENTITAS 

 

Nama : Imam Thanthawi, SSi., MT. 

Tempat/Tanggal Lahir  : Aceh Besar, 15 Oktober 1991 

 Alamat : Jalan Seulanga No. 09, Gampong Miruk Kecamatan Krueng 

Barona Jaya Kabupaten Aceh Besar 

Penugasan : Ahli Lingkungan 

 

B. PENDIDIKAN 

No. Jenis Pendidikan Tahun Keterangan 

1 S – 1 MIPA Kimia 2013 Universitas Syiah Kuala 

2 S – 2 Teknik Lingkungan 2019 Institut Teknologi Bandung 

 

C. PENDIDIKAN NON-FORMAL 

No. Jenis Pendidikan Tahun Keterangan 

1 Sertifikat AMDAL A 2020 PSLH – UGM 

2 Ahli Teknik Lingkungan - Madya 2020 INTAKINDO 

3 
Pelatihan 
ISO 14001-2015 (Manajemen Lingkungan) 

2017 Benefita Indonesia 

4 

Pelatihan 
ISO 9001-2008 (Manajemen Mutu) 
ISO 14001-2004 (Manajemen Lingkungan) 
OHSAS 18001-2007 (Manajemen K3) 

2014 
Solusimaxi 

 

 

D. PENGALAMAN KERJA 

1. Tahun 2020: Ahli Lingkungan pada Penyusunan Dokumen UKL-UPL Pembangunan 

Suaka Badak Sumatera/SRS Aceh, Aceh Timur. 

2. Tahun 2020: Ahli Lingkungan pada Penyusunan Dokumen UKL-UPL Air Minum 

dalam Kemasan (AMDK) Koperasi Darussalam Al Waaliyyah, Aceh 

Selatan. 

PT. J
ASA L

IN
GKUNGAN IN

DONESIA



 

 

3. Tahun 2020:  Ahli Lingkungan pada Penyusunan Dokumen UKL-UPL Pembangunan 

Pabrik Kelapa Sawit PT. Samira Makmur, Aceh Barat Daya. 

4. Tahun 2020:  Instruktur Lingkungan di Kegiatan Co-Example Community Enrichment 

Program to Combat Mercury Pollution (Universitas Syiah Kuala – World 

Wide Fund for Nature) di Desa Latar Luas dan Paya Simantok, Kec. 

Krueng Sabee Kab. Aceh Jaya. 

5. Tahun 2020: Ahli Lingkungan pada Penyusunan Dokumen Pengelolaan Lingkungan 

Hidup Kebun Kelapa Sawit PT. Wagu Gede Utama, Aceh Barat Daya. 

6. Tahun 2020:  Ketua Tim/Ahli Lingkungan pada Penyusunan Dokumen Lingkungan 

Pengendalian Banjir Sungai Kr. Jeunib Kab. Bireuen. 

7. Tahun 2015:  Petugas Laboratorium Fakultas Kedokteran Hewan UNSYIAH 

8. Tahun 2015:  Anggota Penerapan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi di Daerah 

(IPTEKDA) Pada Kegiatan Pengembangan Usaha Makanan Khas Aceh 

Berbasis Daging. 

9. Tahun 2014:  Instruktur Pada Pembinaan Sekolah Berbasis Green School di SMAN 2 

Kejuruan Muda Aceh Tamiang. 

10. Tahun 2012: Peneliti pada Proyek Manajemen dan Pemanfaatan Limbah Cair Pabrik 

Pupuk PT Pupuk Iskandar Muda. 

 

Demikian daftar riwayat hidup ini saya buat dengan sebenar-benarnya dan penuh rasa 

tanggung jawab. Jika terdapat pengungkapan keterangan yang tidak benar secara sengaja 

atau sepatutnya diduga maka saya siap untuk bertangung jawab sesuai dengan peraturan 

perundang undangan yang berlaku. 

Banda Aceh, 14 Desember 2021 

 

 

 

(Imam Thanthawi, SSi., MT.) 

Ahli Lingkungan 
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SURAT PERNYATAAN  

KEIKUTSERTAAN DALAM PENYUSUNAN  

DOKUMEN DPLH 

 

Yang bertanda tangan dibawah ini:  

N a m a : Intan Wirnanda, ST., MT. 

Jabatan  : Asisten Ketua Tim 

Alamat   : Jalan Politeknik Aceh Komplek Perumahan Guru No. 27, Gampong Pango 

Raya Kota Banda Aceh 

 

Dengan ini menyatakan bahwa benar terlibat dalam Penyusunan Dokumen Pengelolaan 

Lingkungan Hidup (DPLH) Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Gunong Kila 

Kabupaten Aceh Barat Daya yang berada di Jalan Meulaboh – Tapak Tuan, Gampong Lam 

Kuta Kecamatan Blang Pidie Kabupaten Aceh Barat Daya.  

 

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenar – benarnya dan apabila dikemudian 

hari pernyataan tersebut tidak benar, saya bersedia diberikan sanksi sesuai dengan 

peraturan yang berlaku. 

 

 Banda Aceh, 14 Desember 2021 

Yang Membuat Pernyataan 

 

 

 

(Intan Wirnanda, ST., MT.) 
Asisten Ketua Tim 

 

  

PT. J
ASA L

IN
GKUNGAN IN

DONESIA



 

 

BIODATA 

 

A. IDENTITAS 

Nama  :  Intan Wirnanda, ST., MT. 

Tempat/ Tanggal Lahir :  Idie, 02 September 1988 

Alamat : Jalan Politeknik Aceh Komplek Perumahan Guru No. 27, 

Gampong Pango Raya Kota Banda Aceh 

Penugasan : Asisten Ketua Tim 

 

B. PENDIDIKAN 

No. Jenis Pendidikan Tahun Keterangan 

1 S – 1 Teknik Sipil 2013 Universitas Syiah Kuala 

2 S – 2 Magister Teknik Sipil 2017 Universitas Syiah Kuala 

 

C. PENDIDIKAN NON FORMAL 

No. Jenis Pendidikan Tahun Keterangan 

1 Kursus Auto Cad 2D 2009 Banda Aceh 

2 
Kursus Komputer Microsoft 
word, Excel, & Powerpoint 

2007 Banda Aceh 

3 
Workshop Pembuatan Peta 
Hijau (Green Map Aceh) 

2006 Banda Aceh 

 

D. PENGALAMAN 

1. Tahun 2020: Asisten Ketua Tim pada Penyusunan Dokumen UKL-UPL 

Pembangunan Suaka Badak Sumatera/SRS Aceh di Areal 

Penggunaan Lahan Lain Aceh Timur 

2. Tahun 2020: Asisten Ketua Tim pada Penyusunan Dokumen UKL-UPL 

Pembangunan Pabrik Kelapa Sawit PT. Samira Makmur 

3. Tahun 2020: Asisten Ketua Tim pada Penyusunan Dokumen Pengelolaan 

Lingkungan Hidup Kebun Kelapa Sawit PT. Wagu Gede Utama 

PT. J
ASA L

IN
GKUNGAN IN

DONESIA



 

 

4. Tahun 2020: Asisten Ketua Tim pada Penyusunan Dokumen UKL-UPL Air Minum 

dalam Kemasan (AMDK) Koperasi Darussalam Al Waaliyyah, Aceh 

Selatan. 

 

Demikian daftar riwayat hidup ini saya buat dengan sebenar-benarnya dan penuh rasa 

tanggung jawab. Jika terdapat pengungkapan keterangan yang tidak benar secara sengaja 

atau sepatutnya diduga maka saya siap untuk bertangung jawab sesuai dengan peraturan 

perundang undangan yang berlaku. 

 Banda Aceh, 14 Desember 2021 

 

 

(Intan Wirnanda, ST., MT.) 
Asisten Ketua Tim 
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SURAT PERNYATAAN  

KEIKUTSERTAAN DALAM PENYUSUNAN  

DOKUMEN DPLH 

 

Yang bertanda tangan dibawah ini:  

N a m a : Nuraini Mardhiyah, SP. 

Jabatan : Operator Kumputer 

Alamat   : Jalan Tandi III, Kampung Ateuk Munjeng Kecamatan Baiturrahman  

    Kota Banda Aceh 

 

Dengan ini menyatakan bahwa benar terlibat dalam Penyusunan Dokumen Pengelolaan 

Lingkungan Hidup (DPLH) Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Gunong Kila Kabupaten 

Aceh Barat Daya yang berada di Jalan Meulaboh – Tapak Tuan, Gampong Lam Kuta 

Kecamatan Blang Pidie Kabupaten Aceh Barat Daya.  

 

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenar – benarnya dan apabila dikemudian 

hari pernyataan tersebut tidak benar, saya bersedia diberikan sanksi sesuai dengan 

peraturan yang berlaku. 

 Banda Aceh, 14 Desember 2021 

Yang Membuat Pernyataan 

 

 

 

(Nuraini Mardhiyah, SP) 
Operator Komputer 
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BIODATA  

 

A. IDENTITAS 

Nama  : Nuraini Mardhiyah, SP 

Tempat/ Tanggal Lahir : Tanjung Pinang, 03 Desember 1995 

Alamat : Jalan Tandi III, Kampung Ateuk Munjeng Kecamatan 

Baiturrahman Kota Banda Aceh 

Penugasan : Operator Komputer 

 

B. PENDIDIKAN 

No. Jenis Pendidikan Tahun Keterangan 

1 S – 1 Pertanian 2018 Universitas Malikussaleh 
 

C. PENGALAMAN 

1. Tahun 2020: Operator Komputer pada Penyusunan Dokumen UKL-UPL 

Pembangunan Suaka Badak Sumatera/SRS Aceh di Areal 

Penggunaan Lahan Lain Aceh Timur 

2. Tahun 2020: Operator Komputer pada Penyusunan Dokumen UKL-UPL 

Pembangunan Pabrik Kelapa Sawit PT. Samira Makmur 

3. Tahun 2020: Operator Komputer pada Penyusunan Dokumen Pengelolaan 

Lingkungan Hidup Kebun Kelapa Sawit PT. Wagu Gede Utama 

 

Demikian daftar riwayat hidup ini saya buat dengan sebenar-benarnya dan penuh rasa 

tanggung jawab. Jika terdapat pengungkapan keterangan yang tidak benar secara sengaja 

atau sepatutnya diduga maka saya siap untuk bertangung jawab sesuai dengan peraturan 

perundang undangan yang berlaku. 

 

Banda Aceh, 14 Desember 2021 

 
 

 
 

(Nuraini Mardhiyah, SP) 
Operator Komputer 
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FOTO DOKUMENTASI 

SURVEI DAN SAMPLING KUALITAS LINGKUNGAN 

PDAM GUNONG KILA KABUPATEN ACEH BARAT DAYA 

 
 

 
Gambar L1. Pengambilan Sampel Kualitas Udara di Kantor Administrasi PDAM Gunong Kila. 

 

 
Gambar L2. Uji Intensitas Kebisingan di Kantor Administrasi PDAM Gunong Kila. 
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Gambar L3. Survei ke Lokasi IPA Blangpidie. 

 

 
Gambar L4. Survei ke Lokasi Intake Blangpidie. 

 

 
Gambar L5. Pengambilan Sampel di Intake Blangpidie. 
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Gambar L6. Survei ke Lokasi IPA Lembah Sabil. 

 

 
Gambar L7. Survei ke Intake Lembah Sabil. 
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Gambar L8. Pengambilan Sampel Air Baku di IPA Lembah Sabil. 

 

 
Gambar L9. Survei ke Lokasi IPA Tangan-Tangan. 

 

 
Gambar L10. Survei ke Ruang Injeksi Koagulan di Lokasi IPA Tangan-Tangan. 
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Gambar L11. Survei ke Lokasi IPA Jeumpa. 

 

 
Gambar L12. Survei ke Lokasi Penampungan Awal Air Baku di Lokasi IPA Jeumpa. 

 

 
Gambar L13. Survei ke Lokasi Intake Jeumpa (Sungai Kr. Alue Pinang). 
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Gambar L14. Survei ke Lokasi IPA Babahrot. 

 

 
Gambar L15. Ruang Pompa dan Ruang Genset IKK Babahrot. 
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Gambar L16. Ruang Laboratorium Mini dan Ruang Injeksi Koagulan di Lokasi IPA Babahrot. 

 

 

Gambar L17. Survei ke Lokasi Intake Babahrot. 

 

 

Gambar L18. Pengambilan Sampel Air Baku di Lokasi Intake Babahrot. 
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